Evaluasi Pengelolaan Sumber Daya Teknologi Informasi (IT

Resource Management) dengan Menggunakan Framework COBIT 5 (Studi Kasus :























































































































Saya	 menyatakan	 dengan	 sebenar-benarnya	 bahwa	 sepanjang	 pengetahuan	
saya,	di	 	dalam	naskah	skripsi	 ini	 tidak	 terdapat	karya	 ilmiah	yang	pernah	diajukan	
oleh	orang	 lain	untuk	memperoleh	gelar	 akademik	di	 suatu	perguruan	 	 tinggi,	 dan	
tidak	terdapat	karya	atau	pendapat	yang	pernah	ditulis	atau	diterbitkan	oleh	orang	
lain,	 kecuali	 yang	 secara	 tertulis	 disitasi	 dalam	 naskah	 ini	 dan	 disebutkan	 dalam	
daftar	pustaka.		
Apabila	 ternyata	 didalam	 naskah	 skripsi	 ini	 dapat	 dibuktikan	 terdapat	 unsur-
unsur	 plagiasi,	 saya	 bersedia	 skripsi	 ini	 digugurkan	 dan	 gelar	 akademik	 yang	 telah	
















































PT.	 Infomedia	Nusantara	merupakan	perusahaan	 yang	bergerak	di	 bidang	CRM	
dan	 BPM.	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 memanfaatkan	 teknologi	 informasi	 untuk	
membantu	 perusahaan	 mencapai	 tujuan-tujuannya.	 Karena	 dirasa	 masih	 terdapat	
kekurangan	pada	pengelolaan	aset	TI,	serta	pengelolaan	sumber	daya	manusia	yang	
mendukung	 operasional	 TI,	 oleh	 karena	 itu	 dilakukan	 penelitian	 secara	 kualitatif	
yang	melakukan	 analisis	 capability	 level	 dengan	 framework	 COBIT	 5	menggunakan	





operation,	 yang	 ditentukan	 berdasarkan	 RACI	 chart	 pada	 	 COBIT	 5,	 maka	 dapat	
diketahui	bahwa	 level	yang	dicapai	oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara	pada	sub-domain	
EDM04,	APO07,	BAI09,	dan	DSS01	adalah	level	3.	Terdapat	GAP	1	level	dari	tiap	sub-
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Pada	 era	 sekarang,	 teknologi	 sudah	 tidak	 menjadi	 hal	 yang	 asing	 di	 dalam	




menjadi	 faktor	 yang	 membuat	 seluruh	 lapisan	 masyarakat	 dapat	 menerima	
kehadiran	teknologi.		
Perusahaan	 telah	 menyadari	 dampak	 negatif	 dari	 teknologi,	 apalagi	 dengan	
investasi	 yang	 besar	 membuat	 ekspetasi	 perusahaan	 menjadi	 sangat	 besar	 akan	
adanya	 teknologi.	Oleh	karena	 itu	perusahaan	perlu	melakukan	 suatu	pengawasan	
terhadap	 teknologi	 agar	 berjalan	 sesuai	 ekspetasi.	 Pengawasan	 yang	 dilakukan	
adalah	berupa	audit	teknologi	informasi.		
Ada	 banyak	 kerangka	 kerja	 yang	 digunakan	 untuk	 melakukan	 audit	 teknologi	
informasi,	 salah	 satunya	 adalah	 COBIT	 5.	 COBIT	 5	 adalah	 acuan	 atau	 framework	
untuk	pengukuran	dan	pengendalian	 teknologi	 informasi.	Menurut	Hidayat	 (2015),	





pernah	 dilakukan	 oleh	 Ismail	 (2017)	 yang	 melakukan	 manajemen	 sumber	 daya	
teknologi	 informasi	yang	ada	di	 laboratorium	komputer	yang	berada	di	Universitas	
Teknologi	 Yogyakarta.	 Hasil	 akhir	 dari	 penelitian	 tersebut	 menyebutkan	 bahwa	
performance	measures	manajemen	 sumber	 daya	 TI	masih	 berada	 pada	 level	 yang	
kuat.				
Perusahaan	membutuhkan	audit	TI	untuk	mengevaluasi	kinerja	dari	teknologi	di	
perusahaan	 maupun	 sumber	 daya	 pendukung	 nya	 untuk	 menjamin	 tercapainya	
tujuan	 organisasi,	 tidak	 terkecuali	 pada	 perusahaan	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	 PT.	
Infomedia	Nusantara	merupakan	perusahaan	 yang	bergerak	di	 bidang	Digital	CRM	
dan	 BPM	 Solutions	 yang	 tentunya	 sangat	 memerlukan	 bantuan	 teknologi	 untuk	
dapat	 menghasilkan	 profit	 yang	 sebesar-besarnya	 dan	 mencapai	 tujuan	 dari	
perusahaan.	Selain	fokus	pada	sumber	daya	nya,	pemahaman	karyawan	terhadap	TI	
merupakan	 bagian	 yang	 turut	 berperan	 untuk	 memastikan	 berjalan	 nya	 fungsi	 TI	
bagi	 perusahaan.	 COBIT	 5	 dapat	 melakukan	 evaluasi	 yang	 menangani	 resource	
management	di	perusahaan.		
Menurut	 hasil	 wawancara	 yang	 dilampirkan	 pada	 Lampiran	 B	 dengan	 General	
Manager	 divisi	 Infrastructure	 &	 Network	 Development	 PT.	 Infomedia	 nusantara,	
dapat	 diketahui	 bahwa	 masih	 terdapat	 kekurangan	 pada	 bagian	 yang	 ditangani	
dalam	hal	pengelolaan	aset	atau	 infrastruktur	 yang	membutuhkan	masukan	dalam	



















terkait	 penerapan	 kebijakan	 pelatihan	 sumber	 daya	manusia	 yang	 belum	 berjalan	
maksimal	karena	masih	kurangnya	pemahaman	sumber	daya	manusia	di	perusahaan	
terkait	 teknologi	 informasi.	 Permasalahan	 selanjutnya	 adalah	 terkait	 penerapan	
perencanaan	 pemenuhan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 belum	 berjalan	 maksimal	
karena	 masih	 ditemukan	 bahwa	 proses	 recruitment	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	
masih	 terkendala	 dalam	 hal	 waktu	 untuk	 pemenuhan	 sumber	 daya	manusia	 yang	
masih	sering	terlambat.	Permasalahan	terakhir	terkait	pengelolaan	sumber	daya	TI	di	
PT.	 Infomedia	 Nusantara	 adalah	 belum	 adanya	 kebijakan	 yang	mengatur	 tiap	 unit	
untuk	 melakukan	 perencanaan	 kebutuhan	 aset	 yang	 dibutuhkan	 karena	 saat	 ini	
perusahaan	melakukan	perencanaan	aset	TI	masih	 tersentralisasi	pada	satu	bagian	
saja.	
	Mengacu	 pada	 permasalahan-permasalahan	 tersebut	 maka	 dibutuhkan	 suatu	
evaluasi	mengenai	 sumber	 daya	 TI	 pada	 perusahaan,	domain	pada	 COBIT	 5	 	 yang	
cocok	 untuk	 melakukan	 evaluasi	 sumber	 daya	 TI	 perusahaan	 antara	 lain	 adalah	
EDM04	 (resource	 optimization),	 APO07	 (manage	 human	 resource),	 BAI09	 (manage	
assets),	 dan	 DSS01	 (manage	 operation).	 Oleh	 karena	 itu,	 penulis	mengambil	 judul	




Bagaimana	 tingkat	 kapabilitas	 pada	 proses	 EDM04	 (resource	 optimization),	 APO07	
(manage	human	 resource),	BAI09	 (manage	assets),	dan	DSS01	 (manage	operation)	
yang	ada	di	PT.	Infomedia	Nusantara?	
1. Bagaimana	 tingkat	 kapabilitas	 pada	 proses	 EDM04	 (resource	 optimization),	










1. Mengetahui	 tingkat	 kapabilias	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	
Infomedia	Nusantara	
2. Melakukan	 gap	 analysis	 antara	 tingkat	 kapabilitas	 dengan	 tingkatan	 target	
pada	 proses	 EDM04	 (resource	 optimization),	 APO07	 (manage	 human	



















3. Menyusun	 hasil	 rekomendasi	 pada	 proses	 EDM04	 (resource	 optimization),	






	 Hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 menambah	 ilmu	 pengetahuan	
yang	 terkait	 serta	 penulis	 dapat	 mengimplementasikan	 ilmu	 pengetahuan	
yang	 telah	 di	 dapat	 dari	 penelitian	 ini	 agar	 dapat	 bermanfaat	 bagi	 orang	
banyak.	
2. Bagi	Pembaca	
	 Dengan	 adanya	 penelitian	 ini	 diharapkan	dapat	 dijadikan	 penambah	








1. Penelitian	 untuk	 mengevaluasi	 sumber	 daya	 teknologi	 informasi	
dilakukan	di	PT.	Infomedia	Nusantara	
2. Proses	 evaluasi	 sumber	 daya	 TI	 perusahaan	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	framework	COBIT	5	dengan	proses	EDM04,	APO07,	BAI09,	
dan	DSS01	








tujuan	 penelitian,	 manfaat	 penelitian,	 batasan	 masalah,	 dan	 sistematika	
pembahasan.	
BAB	II	LANDASAN	KEPUSTAKAAN	
	 Pada	 bab	 landasan	 kepustakaan	 berisi	 tentang	 teori-teori	 dan	 juga	 kajian	






















penelitian,	 lokasi	 penelitian,	 objek	 penelitian,	 metode	 pengumpulan	 data	 dan	
metode	analisis	data.			
BAB	IV	PENGAMBILAN	DATA	
	 Pada	 bab	 pengambilan	 data	 akan	 dilakukan	 survey	 ke	 perusahaan	 untuk	
mengetahui	capability	level	yang	ada	pada	PT.	Infomedia	Nusantara		
BAB	V		PEMBAHASAN	













































untuk	 membantu	 peneliti	 dalam	 memahami	 fenomena	 secara	 konteks.	 Metode	
penelitian	 kualitatif	 telah	 dikembangkan	 dalam	 ilmu	 sosial	membuat	 para	 peneliti	
mempelajari	 fenomena	 sosial	 dan	budaya.	 Contoh	 yang	paling	utama	dari	metode	
penelitian	kualitatif	mempelajari	manusia,	konteks	sosial	dan	budaya	dimana	mereka	
tinggal,	beraktifitas,	dan	berperilaku,	karena	pengambilan	keputusan	seseorang	dan	
bagaimana	 mereka	 melakukannya	 bersifat	 sangat	 kontekstual.	 Metode	 penelitian	
kualitatif	 di	 desain	 untuk	 mengeksplor	 konteks	 tersebut	 dengan	 tujuan	 untuk	
memberikan	penjelasan	mengapa	fenomena	terjadi.		
Selain	 dari	metode	 penelitian	 kualitatif,	 terdapat	metode	 penelitian	 kuantitatif	
berfokus	kepada	angka,	sedangkan	metode	penelitian	kualitatif	berfokus	pada	text,	
kebanyakan	 text	 menangkap	 catatan	 atas	 apa	 yang	 seseorang	 katakan,	 lakukan,	
percayai,	atau	lalui	atas	suatu	fenomena,	topik,	atau	kejadian.	
Pada	 penelitan	 yang	 dilakukan	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara,	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	 metode	 kualitatif.	 Metode	 kualitatif	 bertujuan	 untuk	 memahami	
fenomena-fenomena	sosial	dari	 sudut	pandang	partisipan.	Pada	penelitian	 ini	akan	
dilakukan	menggunakan	 kerangka	 kerja	COBIT	5	 yang	mengatur	bidang	 tata	 kelola	
teknologi	informasi.		
Penelitian	 yang	 dilakukan	 menggunakan	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5	 ini,	 memiliki	
beberapa	tahapan,	antara	lain	:	
1. Studi	pustaka	mengenai	kerangka	kerja	COBIT	5	
2. Mencari	 serta	 menentukan	 objek	 dan	 permasalahan	 yang	 ada	 pada	 PT.	
Infomedia	Nusantara	
3. Menganalisis	 RACI	 Chart	 untuk	 menentukan	 responden	 yang	 akan	 mengisi	
kuesioner	pada	perusahaan	
4. Melakukan	 observasi	 menggunakan	 lembar	 observasi	 yang	 terlampir	 pada	
lampiran	B	
5. Melakukan	 wawancara	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 validasi	 terhadap	
hasil	observasi	






























mengevaluasi	 sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	 Dimulai	 dengan	 tahap	






























observasi,	 dan	 lembar	 penilaian	 menggunakan	 instrumen-instrumen	 yang	 telah	
dibuat	 sebelumnya,	 Selanjutnya	 adalah	 proses	 triangulasi	 data,	 yaitu	 proses	
melakukan	 pengumpulan	 dan	 analisis	 data	 dengan	 menggunakan	 beberapa	 sudut	
pandang	atau	metode	untuk	menjamin	keakuratan	hasil	analisis	data.		
Selanjutnya	 adalah	 proses	 self-assessment	 yang	 terdiri	 dari	 beberapa	 proses,	
yaitu	 menentukan	 apakah	 tingkat	 kapabilitas	 proses	 termasuk	 tingkat	 1,	
menentukan	 apakah	 tingkat	 2	 sampai	 5	 pada	 kapabilitas	 proses	 yang	 ditentukan	
telah	tercapai,	mencatat	dan	merangkum	tingkat	kapabilitas,	dan	analisis	GAP.	
Proses	 selanjutnya	adalah	proses	 rekomendasi	 yang	diadaptasi	 atau	didasarkan	




masalah	 serta	 berguna	 untuk	 mempelajari	 dasar-dasar	 teori	 yang	 berguna	 untuk	
menunjang	 penelitian.	 Studi	 kasus	 yang	 digunakan	 berupa	 buku,	 jurnal,	 e-book,	
laporan	 penelitian	 dan	 situs-situs	 online	 yang	 ada	 di	 internet.	 Sumber-sumber	
tersebut	 dapat	 membantu	 memperkuat	 permasalahan,	 serta	 dapat	 membantu	
dalam	proses	analisis	maupun	evaluasi	pada	proses	penelitian	ini.		
Studi	literatur	mengenai	perusahaan	kondisi	tata	kelola	teknologi	informasi	pada	
perusahaan	 yang	 akan	 diteliti	 yaitu	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	 Dilakukan	 juga	 studi	


























RACI	 (Responsible,	 Accountable,	 Consulted,	 and	 Informed)	 berguna	 untuk	
menentukan	siapa	saja	orang	yang	tepat	untuk	mengisi	kuesioner	berdasarkan	peran	
atau	 jabatan	 yang	dimilikinya.	RACI	Chart	melakukan	pemetaan	antara	 sub	 control	
objectives	 dan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 ada	 pada	 bagian	 yang	 mengelola	
teknologi	 informasi.	Dengan	dilakukannya	analisis	RACI	chart,	maka	akan	diketahui	









menggunakan	 instrumen	 berupa	 lembar	 observasi	 yang	 akan	 terlampir	 pada	
Lampiran	 B	 bertujuan	 untuk	mengumpulkan	 evidence	 dari	 setiap	 proses.	 itu	 akan	
dilakukan	wawancara	sebagai	review	akan	hasil	dari	observasi	yang	telah	dilakukan	
guna	 memastikan	 keakuratan	 data.	 Yang	 terakhir	 adalah	 lembar	 penilain	 yang	
terlampir	 pada	 Lampiran	 A	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 tingkat	 kapabilitas	 tiap	
proses	yang	diteliti	pada	PT.	Infomedia	Nusantara.		
3.6 Triangulasi	Data	
Pada	 tahap	 ini	 akan	 dilakukan	 triangulasi	 data.	 Triangulasi	 data	 itu	 sendiri	
merupakan	 proses	 yang	 dilakukan	 oleh	 peniliti	 pada	 pada	 saat	 melakukan	 proses	
pengumpulan	 data	 dan	 analisis	 data	 dengan	 melakukan	 beberapa	 metode	 atau	
pendekatan	dengan	 tujuan	agar	hasil	data	yang	diperoleh	memiliki	nilai	kebenaran	
yang	 baik.	 Dengan	 melakukan	 penelitian	 dengan	 beberapa	 sudut	 pandang,	 akan	
mengurangi	 perbedaan	 yang	 mungkin	 terjadi	 jika	 hanya	 menggunakan	 satu	
pendeketan	atau	metode	saja.		
Pada	penelitian	 ini	dilakukan	dengan	beberapa	metode	atau	pendekatan	dalam	
proses	 pengumpulan	 dan	 analisis	 data,	 yaitu	 melalui	 wawancara,	 observasi,	 dan	
lembar	penilaian	 yang	bertujuan	agar	hasil	 penilaian	 kapabilitas	 sumber	daya	TI	 di	





ada	 sedang	 diterapkan	 di	 perusahaan.	 Capability	 level	 dibagi	 atas	 beberapa	
tingkatan,	 yaitu	 skala	 N	 (Not	 Achieved)	 yaitu	 0	 to	 15%	 achievement.	 Selanjutnya	
adalah	skala	(Partially	Achieved)	yaitu	>15%	to	50%	achievement.	Selanjutnya	adalah	




















Dalam	proses	 self	 assessment	 itu	 sendiri	 terdapat	 lima	 tahap	 atau	 proses	 yang	
diawali	dengan	penentuan	proses	yang	akan	dilakukan	penilaian.	Pada	penelitian	ini	
penilaian	 dilakukan	 pada	 sumber	 daya	 TI	 yang	melibatkan	 proses	 EDM04,	 APO07,	
BAI09,	 dan	DSS01.	 Proses	 selanjutnya	 adalah	menentukan	 apakah	 proses	 tersebut	
telah	 mencapai	 tingkat	 kapabilitas	 satu	 yang	 diketahui	 dari	 hasil	 analisis	 tingkat	
kapabilitas.	 Proses	 yang	 ketiga	 adalah	 menentukan	 apakah	 proses	 yang	 menilai	
sumber	daya	TI	tersebut	telah	mencapai	tingkat	dua	sampai	lima.	Selanjutnya	adalah	
melakukan	pencatatan	dan	rangkuman	terkait	perbaikan	terhadap	sumber	daya	TI	di	
PT.	 Infomedia	Nusantara.	 Setelah	 itu	dilakukan	proses	analisis	GAP	yang	bertujuan	
untuk	 melakukan	 perbaikan	 tingkat	 yang	 disesuaikan	 oleh	 keinginan	 perusahaan.	
Proses	 yang	 terakhir	 adalah	pemberian	 rekomendasi	 terkait	 sumber	daya	 TI	 di	 PT.	
Infomedia	Nusantara.	
3.8 Laporan	Rekomendasi	
Hasil	 rekomendasi	 berupa	 saran	 dan	 rekomendasi	 bagi	 perusahaan	 untuk	
melakukan	 perbaikan	 yang	 didasarkan	 pada	 hasil	 penilaian	 dari	 capability	 level	
proses	 EDM04,	 APO07,	 BAI09,	 dan	 DSS01	 yang	 ada	 saat	 ini	 di	 PT.	 Infomedia	
Nusantara.	Rekomendasi	baru	dapat	dilakukan	setelah	melakukan	analisis	capability	
level	yang	dilihat	dari	hasil	wawancara,	observasi,	dan	 lembar	penilaian	yang	 telah	
diisi	oleh	 responden.	Saran	dan	 rekomendasi	 juga	diberikan	untuk	dijadikan	bahan	
acuan	 agar	 tercapainya	 target	 level	 yang	 diinginkan	 oleh	 perusahaan	 untuk	
memperbaiki	kinerja	perusahaan	khususnya	pada	bagian	sumber	daya	TI.	
3.9 Kesimpulan	dan	Saran	
Kesimpulan	 dari	 penelitian	 ini	 berupa	 rangkuman	 hasil	 dari	 observasi,	




























Lembar	 penilaian	 yang	 telah	 dibuat	 berdasarkan	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5,	 akan	
dinilai	 oleh	 pihak-pihak	 yang	memiliki	 kapabilitas	 untuk	mengisi	 lembar	 penilaian.	
Penentuan	 pihak-pihak	 yang	 memiliki	 kapabilitas	 untuk	 mengisi	 lembar	 penilaian		
ditentukan	 berdasarkan	 RACI	 Chart	 yang	 ada	 pada	 COBIT	 5.	 RACI	 merupakan	
singkatan	 dari	Responsible,	 Accountable,	 Consulted,	 dan	 Informed.	 Pemetaan	 RACI	
chart	disesuaikan	dengan	proses	yang	digunakan	dalam	penelitian.	Dalam	penelitian	
ini,	proses	yang	digunakan	adalah	EDM04,	APO07,	BAI09,	dan	DSS01.		

































































































status	 responsible,	 yaitu	 orang	 yang	 melakukan	 suatu	 kegiatan	 atau	 orang	 yang	
























































Pada	buku	COBIT	5,	peran	chief	 information	officer	 dan	Head	Human	 resource	
memiliki	status	responsible,	yaitu	orang	yang	melakukan	suatu	kegiatan	atau	orang	
yang	 melakukan	 suatu	 pekerjaan.	 Status	 responsible	 memiliki	 kapabilitas	 untuk	
mengisi	lembar	penilaian	untuk	menentukan	capability	level.		
Dari	 tabel	 4.3	 diatas	 juga	 ditunjukkan	 bahwa	 peran	 CIO	 juga	 memiliki	 status	
accountable	 yaitu	 orang	 yang	memiliki	 tanggung	 jawab	 dan	memiliki	 kewenangan	
untuk	 memutuskan	 suatu	 perkara.	 Peran	 accountable	 juga	 memiliki	 kapabilitas	
untuk	mengisi	lembar	penilaian.	



























































Pada	buku	COBIT	 5,	 peran	Head	 IT	operation	memiliki	 status	 responsible,	 yaitu	
orang	yang	melakukan	suatu	kegiatan	atau	orang	yang	melakukan	suatu	pekerjaan.	
Status	 responsible	 memiliki	 kapabilitas	 untuk	 mengisi	 lembar	 penilaian	 untuk	
menentukan	capability	level.		
Dari	 tabel	 4.3	 juga	 ditunjukkan	 bahwa	 peran	 CIO	 dan	 head	 IT	 operation	 juga	
memiliki	status	accountable	yaitu	orang	yang	memiliki	tanggung	jawab	dan	memiliki	






















































































Pada	buku	COBIT	 5,	 peran	Head	 IT	operation	memiliki	 status	 responsible,	 yaitu	
orang	yang	melakukan	suatu	kegiatan	atau	orang	yang	melakukan	suatu	pekerjaan.	
Status	 responsible	 memiliki	 kapabilitas	 untuk	 mengisi	 lembar	 penilaian	 untuk	
menentukan	capability	level.		
Dari	 tabel	 4.4	 juga	 ditunjukkan	 bahwa	 peran	 CIO	 dan	 head	 IT	 operation	 juga	
memiliki	status	accountable	yaitu	orang	yang	memiliki	tanggung	jawab	dan	memiliki	





Pada	 proses	 pengumpulan	 data	 pada	 proses	 EDM04	 yang	 menilai	 proses	
optimalisasi	sumber	daya	TI,	dilakukan	beberapa	metode	untuk	mengetahui	kondisi	
proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara,	 yaitu	 dengan	
observasi	 dan	 wawancara.	 Observasi	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 instrumen	
berupa	lembar	observasi	yang	berguna	untuk	mengetahui	apakah	perusahaan	telah	
menjalankan	 praktik-praktik	 dasar	 dalam	menjalankan	 proses	 optimalisasi	 sumber	
daya	 TI,	 serta	 lembar	observasi	 tersebut	bertujuan	untuk	mengumpulkan	evidence	
atau	 bukti	 terkait	 base	 practice,	 generic	 practice,	 work	 product,	 dan	 generic	 work	
product	pada	proses	EDM04.	Setelah	dilakukan	observasi	terkait	optimalisasi	sumber	
daya	 TI	 di	 perusahaan,	 lalu	 dilakukan	 wawancara	 yang	 berguna	 untuk	 melakukan	
validasi	terhadap	hasil	observasi.	Proses	tersebut	merupakan	proses	dari	triangulasi	
data	 yang	 bertujuan	 agar	 hasil	 data	 yang	 diperoleh	memiliki	 nilai	 kebenaran	 yang	
baik.	 Hasil	 dari	 observasi	 dan	 wawancara	 ini	 selanjutnya	 dapat	 dijadikan	 acuan	
dalam	melakukan	penilaian	mennggunakan	instrument	lembar	penilaian.		
Setelah	 diakukan	 proses	 observasi	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dan	
wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B,	 maka	 dapat	 diketahui	 kondisi	
optimalisasi	 sumber	 daya	 TI	 yang	 ada	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	 PT.	 Infomedia	




Untuk	memastikan	 berjalannya	 praktik-praktik	 dasar	 dalam	 proses	 optimalisasi	
sumber	daya	TI,	maka	 terdapat	beberapa	dokumentasi	dalam	praktik-praktik	dasar	
tersebut,	 antara	 lain	 adalah	 perusahaan	 telah	 memiliki	 standar	 operational	
procedure	 (SOP)	 yang	 memastikan	 proses-proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 TI	
terlaksana.	 Dalam	 proses	 pengawasan	 sumber	 daya	 manusia	 di	 perusahaan,	
terdapat	 dokumen	 perjanjian	 kontrak	 yang	menjadi	 acuan	 proses	 tersebut.	 Untuk	
praktik	 pengawasan	 terhadap	 sumber	 daya	 TI	 khususnya	 infrastruktur	 TI,	 terdapat	



















sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara,	 digunakan	 aplikasi	 tracking	
management	 system.	 Selanjutnya,	 dalam	 proses	 optimalisasi	 biaya	 untuk	 sumber	
daya	 TI,	 dikelola	 oleh	 aplikasi	 SAP	 dan	 juga	 ada	 dikelola	 pada	 dokumen	 nota	
justifikasi	 kebutuhan	 inventaris.	 Selain	 untuk	 melakukan	 optimalisasi	 biaya	 pada	


































• Dokumen	 standar	 operational	 procedure	 (pada	 bagian	
alur)	























Pada	 proses	 pengumpulan	 data	 pada	 proses	 APO07	 yang	 menilai	 proses		
pengelolaan	sumber	daya	manusia,	dilakukan	beberapa	metode	untuk	mengetahui	
kondisi	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia	di	PT.	Infomedia	Nusantara,	yaitu	
dengan	 observasi	 dan	 wawancara.	 Observasi	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	
instrumen	 berupa	 lembar	 observasi	 yang	 berguna	 untuk	 mengetahui	 apakah	
perusahaan	 telah	 menjalankan	 praktik-praktik	 dasar	 dalam	 menjalankan	 proses	
pengelolaan	sumber	daya	manusia,	serta	lembar	observasi	tersebut	bertujuan	untuk	
mengumpulkan	 evidence	 atau	 bukti	 terkait	 base	 practice,	 generic	 practice,	 work	
product,	dan	generic	work	product	pada	proses	APO07.	Setelah	dilakukan	observasi	
terkait	pengelolaan	sumber	daya	manusia	di	perusahaan,	lalu	dilakukan	wawancara	
yang	 berguna	 untuk	 melakukan	 validasi	 terhadap	 hasil	 observasi.	 Proses	 tersebut	
merupakan	 proses	 dari	 triangulasi	 data	 yang	 bertujuan	 agar	 hasil	 data	 yang	
diperoleh	memiliki	nilai	kebenaran	yang	baik.	Hasil	dari	observasi	dan	wawancara	ini	
selanjutnya	 dapat	 dijadikan	 acuan	 dalam	 melakukan	 penilaian	 mennggunakan	
instrumen	lembar	penilaian.		
Setelah	 diakukan	 proses	 observasi	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dan	
wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B,	 maka	 dapat	 diketahui	 kondisi	
pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 ada	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	 PT.	
Infomedia	 Nusantara	 telah	 menjalankan	 keseluruhan	 praktik-praktik	 dasar	 dalam	
proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	manusia,	 yaitu	 mengelola	 manajemen	 karyawan	
secara	 layak	 dan	memadai,	mengidentifikasi	 karyawan	 TI,	mengelola	 keahlian	 dan	
kompentensi	 dari	 karyawan,	 mengevaluasi	 kinerja	 karyawan,	 merencanakan	 dan	
mengawasi	penggunaan	dari	TI	dan	bisnis	pada	sumber	daya	manusia,	dan	mengatur	
kontrak	karyawan.		
Untuk	memastikan	 berjalannya	 praktik-praktik	 dasar	 dalam	proses	 pengelolaan	
sumber	 daya	 manusia,	 maka	 beberapa	 dokumentasi	 dalam	 praktik-praktik	 dasar	
tersebut,	 antara	 lain	 adalah	 adanya	 dokumen	 SOP	 refreshment	 soft-skill,	 SOP	
refreshment	 training,	 dan	 dokumen	 tutorial	 yang	 mengatur	 proses	 pengelolaan	
keahlian	 dan	 kompetensi	 bagi	 karyawan.	 Selanjutnya	 dalam	 proses	 pengelolaan	
sumber	 daya	manusia	 telah	 diatur	 dalam	 dokumen	 standar	 operational	 procedure	
(SOP).	 Perusahaan	 memiliki	 dokumen	 key	 performance	 index,	 dokumen	 evaluasi	
kinerja,	 dan	 SOP	 evaluasi	 kinerja	 	 Pada	 proses	 kontrak	 karyawan	 yang	 bertujuan	
untuk	 memastikan	 bahwa	 sumber	 daya	 manusia	 paham,	 mematuhi,	 dan	 setuju	
dengan	peraturan	serta	kontrak	di	perusahaan	telah	diatur	di	dalam	dokumen	pkwt,	
pkwtt,	 dan	 dokuemn	 evaluasi	 kinerja	 bersama.	 Dalam	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia,	 terdapat	 aplikasi	 job	 order	 yang	 melakukan	 proses	 perencanaan	
permintaan	sumber	daya	manusia.	Dalam	proses	pembatasan	atau	peminimalisiran	
kepercayaan	 kepada	 suatu	 individu	 atau	 bisa	 disebut	 pengaturan	 hak	 akses,	
perusahaan	telah	mengatur	proses	terebut	ke	dalam	dokumen	NDA	atau	dokumen	


















proses	 identifikasi	 serta	 pembagian	 tanggung	 jawab	 dan	 pekerjaan	 diatur	 pada	




























































• Dokumen	 standar	 operational	 procedure	 (pada	 bagian	
alur	proses)	
• Dokumen	 standar	 operational	 procedure	 (pada	 bagian	
aplikasi/alat	pendukung)	
• Dokumen	tutorial	








Tabel	 4.7	 menyebutkan	 hasil	 observasi	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 ada	 di	 PT.	






















ada	di	PT.	 Infomedia	Nusantara.	Dari	 tabel	4.7	 juga	dapat	diketahui	bahwa	sumber	
daya	manusia	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 yang	mendukung	 proses	 operasional	 IT	
berjumlah	 36	 orang	 dengan	 riwayat	 pendidikan	 yang	 berbeda-beda.	 Sumber	 daya	
manusia	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 memiliki	 riwayat	 pendidikan	 terakhir	 yang	
berbeda-beda,	 antara	 lain	 adalah	 S1,	 S2,	 dan	 SMA/SMK/se	 derajat.	 Selain	 dari	
riwayat	 pendidikan	 yang	 berbeda-beda,	 sumber	 daya	 manusia	 di	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	juga	memiliki	latar	belakang	pendidikan	berbeda-beda	sebagaimana	yang	
ditunjukkan	oleh	tabel	4.7	diatas.	
Dalam	 melakukan	 observasi	 terhadap	 sumber	 daya	 manusia	 di	 PT.	 Infomedia	


















memiliki	 kualifikasi	 yang	 bermacam-macam,	 hal	 tersebut	 dapat	 diketahui	 dari	
sertifikasi	 yang	 dimiliki	 oleh	 masing-masing	 karyawan	 yang	 ada	 di	 PT.	 Infomedia	
Nusantara.	 Sertifikasi	 tersebut	 	 antara	 lain	 adalah	 sertifikasi	 CISCO	 Network	
Associate,	Java	SE	Programmer,dan	SAP	HR	training.	
Menurut	hasil	wawancara	dengan	general	manager	network	and	IT	infrastructure	
dan	deputi	GM	human	resource	 	 yang	 terlampir	pada	Lampiran	B	dan	berdasarkan	

















Aplikasi	 Job	 Order	 berfungsi	 untuk	 pemenuhan	 dari	 sumber	 daya	 manusia.	
Aplikasi	tersebut	digunakan	perusahaan	untuk	pemenuhan	kebutuhan	pada	saat	ini	
maupun	 kebutuhan	 di	 masa	 yang	 akan	 datang	 terkait	 sumber	 daya	 manusia,	
termasuk	strategi	sourcing	sumber	daya	manusia,	
Selanjutnya	 dalam	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia,	 digunakan	 juga	







































Tugas	 atau	 peranan	 dari	 aplikasi	 alexa	 ini	 adalah	 mampu	 untuk	 melakukan	
pelaporan	 tinjauan	 serta	 digunakan	 untuk	 melakukan	 feedback	 terhadap	 sumber	
daya	 manusia	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 yang	 digunakan	 untuk	 proses	
pengalokasian	dan	efektifitas	dari	kapabilitas	sumber	daya	manusia	di	perusahaan.		
4.4 Manage	Asset	(BAI09)	
Pada	 proses	 pengumpulan	 data	 pada	 proses	 BAI09	 yang	 menilai	 proses	
pengelolaan	aset	 TI,	 dilakukan	beberapa	metode	untuk	mengetahui	 kondisi	 proses	
pengelolaan	 aset	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara,	 yaitu	 dengan	 observasi	 dan	
wawancara.	 Observasi	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 instrumen	 berupa	 lembar	
observasi	 yang	 berguna	 untuk	mengetahui	 apakah	 perusahaan	 telah	menjalankan	
praktik-praktik	 dasar	 dalam	menjalankan	 proses	 pengelolaan	 aset	 TI,	 serta	 lembar	
observasi	tersebut	bertujuan	untuk	mengumpulkan	evidence	atau	bukti	terkait	base	
practice,	 generic	 practice,	 work	 product,	 dan	 generic	 work	 product	 pada	 proses	
BAI09.	 Setelah	 dilakukan	 observasi	 terkait	 pengelolaan	 aset	 TI	 di	 perusahaan,	 lalu	
dilakukan	 wawancara	 yang	 berguna	 untuk	 melakukan	 validasi	 terhadap	 hasil	
observasi.	 Proses	 tersebut	merupakan	 proses	 dari	 triangulasi	 data	 yang	 bertujuan	
agar	 hasil	 data	 yang	 diperoleh	 memiliki	 nilai	 kebenaran	 yang	 baik.	 Hasil	 dari	
observasi	 dan	 wawancara	 ini	 selanjutnya	 dapat	 dijadikan	 acuan	 dalam	melakukan	
penilaian	mennggunakan	instrumen	lembar	penilaian.		
Setelah	 diakukan	 proses	 observasi	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dan	
wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B,	 maka	 dapat	 diketahui	 kondisi	
pengelolaan	aset	TI	yang	ada	di	PT.	 Infomedia	Nusantara.	PT.	 Infomedia	Nusantara	
telah	menjalankan	keseluruhan	praktik-praktik	dasar	dalam	proses	pengelolaan	aset	
TI,	 yaitu	 mencatat	 dan	 mengidentifikasi	 aset,	 mengelola	 aset	 penting,	 mengelola	
siklus	hidup	aset,	mengoptimalisasi	biaya	aset,	dan	mengelola	lisensi	aset	


























dan	 wawancara,	 diketahui	 bahwa	 dalam	 pengelolaan	 aset	 TI,	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 telah	 memiliki	 lisensi	 terkait	 aset	 TI	 yang	 mendukung	 berjalannya	
operasional	 TI	 di	 perusahaan.	 Dalam	 pengidentifikasian	 aset	 IT	 yang	 dimiliki	 oleh	
perusahaan,	 Proses	 yang	 terakhir	 adalah	 perencanaan	 pembelian	 aset	 TI,	 dalam	
proses	tersebut,	telah	ada	dokumen	yang	mengatur	proses	tersebut	yaitu	dokumen	
nota	justifikasi	kebutuhan	inventaris.		
	 Pada	 tabel	 4.8	 disebutkan	 hasil	 evidence	 atau	 bukti	 dari	 observasi	 dan	 di	


















































Proses	 BAI09	 melakukan	 penilaian	 terkait	 aset	 TI	 di	 perusahaan.	 Pada	 proses	
penelitian	 ini,	 peneliti	 juga	melakukan	 observasi	 terhadap	 aset	 IT	 yang	 ada	 di	 PT.	
infomedia	Nusantara	khususnya	aset	yang	mendukung	berjalan	nya	operasiona	IT	di	
perusahaan.	 Observasi	 ini	 mencakup	 daftar	 aset	 serta	 jumlah	 yang	 tersedia	 di	
perusahaan.		




















Menurut	 hasil	 wawancara	 dengan	 general	 manager	 network	 and	 IT	
infrastructure,	yang	terlampir	pada	Lampiran	B	dan	berdasarkan	hasil	observasi	yang	





















































Aplikasi	 tracking	management	 system	 digunakan	oleh	 PT.	 Infomedia	Nusantara	
untuk	melakukan	proses	pencatatan	dan	pengidentifikasian	aset	TI	yang	menunjang	
kegiatan	 operasional	 TI	 di	 perusahaan.	 Aplikasi	 tersebut	 juga	 mampu	 melakukan	
pencatatan	 terhadap	 aset	 yang	 dibutuhkan	 atau	 aset	 yang	 telah	 dibeli	 oleh	
perusahaan.		
Selanjutnya	dalam	proses	pengelolaan	aset	TI,	digunakan	juga	aplikasi	SAP	yang	






















































berurusan	 dengan	 keuangan.	 Pada	 proses	 pengelolaan	 aset	 TI,	 aplikasi	 SAP	
digunakan	 untuk	 optimalisasi	 biaya	 dari	 aset	 TI	 dan	 menyesuaikannya	 dengan	
kebutuhan	aset	TI	yang	dibutuhkan	oleh	PT,	Infomedia	nusantara.		
4.5 Manage	Operation	
Pada	 proses	 pengumpulan	 data	 pada	 proses	 DSS01	 yang	 menilai	 proses	
pengelolaan	operasional	 TI,	 dilakukan	beberapa	metode	untuk	mengetahui	 kondisi	
proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara,	 yaitu	 dengan	
observasi	 dan	 wawancara.	 Observasi	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 instrumen	
berupa	lembar	observasi	yang	berguna	untuk	mengetahui	apakah	perusahaan	telah	
menjalankan	 praktik-praktik	 dasar	 dalam	 menjalankan	 proses	 pengelolaan	
operasional	 TI,	 serta	 lembar	 observasi	 tersebut	 bertujuan	 untuk	 mengumpulkan	
evidence	atau	bukti	terkait	base	practice,	generic	practice,	work	product,	dan	generic	
work	 product	 pada	 proses	 DSS01	 Setelah	 dilakukan	 observasi	 terkait	 pengelolaan	
operasional	 TI	 di	 perusahaan,	 lalu	 dilakukan	 wawancara	 yang	 berguna	 untuk	
melakukan	validasi	terhadap	hasil	observasi.	Proses	tersebut	merupakan	proses	dari	
triangulasi	 data	 yang	 bertujuan	 agar	 hasil	 data	 yang	 diperoleh	 memiliki	 nilai	
kebenaran	 yang	 baik.	 Hasil	 dari	 observasi	 dan	 wawancara	 ini	 selanjutnya	 dapat	
dijadikan	 acuan	 dalam	 melakukan	 penilaian	 mennggunakan	 instrument	 lembar	
penilaian.		
Setelah	 diakukan	 proses	 observasi	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dan	
wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B,	maka	 dapat	 diketahui	 kondisi	 proses	





















Untuk	memastikan	 berjalannya	 praktik-praktik	 dasar	 dalam	proses	 pengelolaan	
aset	TI,	maka	terdapat	beberapa	dokumentasi	dalam	praktik-praktik	dasar	tersebut,	
antara	 lain	 adalah	 perusahaan	 telah	memiliki	 standar	 operational	 procedure	 (SOP)	
yang	 	 bertujuan	agar	 tugas-tugas	operasional	 TI	 yang	ada	di	 perusahaan	dilakukan	
secara	handal	dan	konsisten.	 Selanjutnya,	 terdapat	dokumen	NDA	atau	pemberian	
kuasa	dan	kerahasiaan	yang	menjadi	evidence	pada	proses	pengaturan	kerahasiaan	
informasi	 terkait	 operasional	 TI.	 Dalam	 melakukan	 pemantauan	 infrastruktur	 TI	
penunjang	 kegiatan	 operasional	 TI,	 perusahaan	 menggunakan	 aplikasi	 IOC	 serta	
diatur	 pada	 aplikasi	 checklist	 perangkat.	 Dalam	 melakukan	 langkah-langkah	
perlindungan	terhadap	fasilitas	yang	mendukung	operasional	TI,	 telah	diatur	dalam	
standar	 operational	 procedure	 (SOP)	 penanganan	 gangguan.	 Dalam	 pengelolaan	
kapabilitas	dan	fasilitas	TI,	telah	diatur	dalam	dokumentasi	BA	inventarisasi.	Setelah	
melakukan	 wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dan	 observasi	 terlampir	
pada	 Lampiran	 B,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 perusahaan	 telah	 menangani	 persoalan	

















































• Dokumen	 standar	 operational	 procedure	 (pada	 bagian	
aplikasi/alat	pendukung)	
	
Menurut	 hasil	 wawancara	 dengan	 general	 manager	 network	 and	 IT	
infrastructure,	yang	terlampir	pada	Lampiran	B	dan	berdasarkan	hasil	observasi	yang	
terlampir	 pada	 Lampiran	 B,	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 menggunakan	 beberapa	
aplikasi	untuk	menunjang	berjalannya	kegiatan	pengelolaan	operasional	TI.			


















Aplikasi	 IOC	 digunakan	 oleh	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 yang	 menyimpan	
dokumentasi	 yang	 sifatnya	 operasional,	 seperti	 dokumen	 service	 level	 agreement	
(SLA)	dan	dokumen	operational	level	agreement	(OLA)	























Aplikasi	 SERENA	 pada	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 mampu	 menangani	 hal-hal	
seperti	incident	pada	operasional	TI	di	PT.	Infomedia	Nusantara.		
4.6 Analisis	Capability	Level	
Pada	 awal	 proses	 pengumpulan	 data,	 telah	 dilakukan	 proses	 observasi	 dan	
wawancara	yang	bertujuan	untuk	mengumpulkan	bukti	atau	evidence	terkait	proses	
pengelolaan	 sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	 Setelah	 dilakukan	
pengumpulan	bukti	atau	evidence	tersebut,	maka		dapat	dilakukan	pengisian	lembar	
penilaian	 yang	 bertujuan	melakukan	 penilaian	 terhadap	 kondisi	 sumber	 daya	 TI	 di	
perusahaan.	Hasil	dari	 lembar	penilaian	ini	adalah	berupa	 level	atau	tingkatan	yang	
menunjukkan	 sudah	 sampai	 tingkat	 berapa	 kapabilitas	 dari	 proses	 pengelolaan	
sumber	daya	TI	di	PT.	Infomedia	Nusantara.	Untuk	tingkat	yang	paling	rendah	adalah	
level	0	 yaitu	 incomplete	 process	 yang	menunjukkan	 proses	 tidak	 di	 impelementasi	
atau	gagal	dalam	mencapai	tujuan	dari	proses.	Dalam	tingkatan	ini	tidak	ditemukan	
bukti	 dari	 setiap	 pencapaian	 tujuan	 proses.	 Selanjutnya	 adalah	 level	 1	 yaitu	
performed	 process	 yang	menunjukkan	 proses	 yang	 telah	 di	 implementasi,	 berhasil	
menapai	tujuan	dari	proses.	Selanjutnya	adalah	level	2	yaitu	Managed	Process	yang	
menunjukkan	 proses	 telah	 di	 implementasi,	 direncanakan,	 di	 monitor,	 dan	 di	
sesuaikan.	 Hasil	 dari	 proses	 tersebut	 telah	 di	 tetapkan,	 di	 atur,	 dan	 di	 kelola.	
Selanjutnya	 adalah	 level	 3	 yaitu	 established	 process	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
proses	telah	dikelola	sebelumnya	sekarang	diimplementasikan	menggunakan	proses	




bahwa	 proses	 yang	 telah	 di	 deskripsikan	 sebelumnya	 di	 improvisasi	 secara	
berkelanjutan.	Untuk	mencapai	tujuan	dari	perusahaan.	




















yang	 kemudia	 dilakukan	 validasi	 kepada	 pihak-pihak	 yang	 memiliki	 kapabilitas	
berdasarkan	hasil	pemetaan	RACI	chart.		
Tabel	4.11	menunjukkan	hasil	dari	analisis	capability	 level	yang	di	dapatkan	dari	
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dengan	 RACI	 chart	 dan	 disesuaikan	 pada	 struktur	 origanisasi	 di	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	adalah	general	manager	di	divisi	infrastructure	&	network	development.	
Tabel	 4.11	 menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 kapabilitas	 dari	 proses	 EDM04	 di	 PT.	
Infomedia	 Nusantara	 berada	 pada	 level	 3	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 proses	
optimalisasi	sumber	daya	TI	di	PT.	Infomedia	Nusantara	termasuk	ke	dalam	kategori	
established	 process	 yaitu	 proses	 yang	 telah	 dikelola	 sebelumnya	 sekarang	
diimplementasikan	 menggunakan	 proses	 yang	 telah	 terdefinisi	 yang	 mampu	
mencapai	tujuan	dari	proses	optimalisasi	sumber	daya	TI.		
Berdasarkan	 	 hasil	 lembar	 penilaian	 proses	 EDM04	 yang	 terlampir	 pada	
Lampiran	A	dapat	diketahui	bahwa	pada	proses	optimalisasi	 sumber	daya	TI	di	PT.	
Infomedia	 Nusantara	 tidak	 sesuai	 dengan	 kriteria	 yang	 ada	 di	 level	 0	 yaitu	
incomplete	 process.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 perusahaan	 telah	
mengimplementasi	 atau	 sukses	 dalam	 mencapai	 tujuan	 dari	 proses	 optimalisasi	
sumber	 daya	 IT.	 Selanjutnya,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 pada	 level	 1	 pada	 proses	
EDM04	 telah	 mencapai	 kategori	 fully	 achieved	 yang	 berarti	 telah	 sepenuhnya	
tercapai,	yaitu	100%	yang	menunjukkan	PT.	Infomedia	Nusantara	telah	menjalankan	
atau	memenuhi	semua	kriteria	yang	ada	pada	level	1.	PT.	Infomedia	Nusantara	telah	
menjalankan	 keseluruhan	base	 practices	pada	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 TI,	
antara	 lain	 adalah	 proses	 evaluasi	 manajemen	 sumber	 daya,	 mengarahkan	
manajemen	sumber	daya,	dan	mengawasi	manajemen	sumber	daya.		
Pada	 level	 2.1	 yaitu	 performance	 management	 yang	 mengukur	 sejauh	 mana	
kinerja	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 TI	 dikelola	 	 telah	mencapai	 kategori	 fully	
achieved	yang	berarti	 sudah	sepenuhnya	 terpenuhi.	PT.	 Infomedia	Nusantara	 telah	
memenuhi	100%	kriteria-kriteria	yang	ada	pada	 level	2.1.	Pada	 level	2.2	yaitu	work	
product	yang	mengukur	sejauh	mana	hasil	dari	kinerja	proses	optimalisasi	 	 sumber	
daya	 TI	 dikelola	 secara	 tepat.	 Output	 dari	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 TI	 di	
definisikan	 dan	 di	 kendalikan	 dengan	 baik.	 Proses	 level	 2.2	 pada	 proses	 EDM04	



















ada	 pada	 level	 2.2.	 Dari	 empat	 kriteria	 yang	 terdapat	 pada	 level	 2.2,	 perusahaan	
telah	 memenuhi	 3	 kriteria.	 Terdapat	 satu	 kriteria	 yang	 belum	 dipenuhi	 oleh	
perusahaan,	yaitu	work	product	ditinjau	sesuai	dengan	peraturan	yang	direncanakan	
dan	disesuaikan	seperlunya	untuk	memenuhi	persyaratan.	
Pada	 level	 3.1	 yaitu	 process	 Definition	 yang	 mengukur	 sejauh	 mana	 	 standar	





proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 TI,	 berada	 pada	 kategori	 largely	 achieved	 yang	
berarti	 sudah	 sebagian	 besar	 proses	 tersebut	 telah	 tercapai.	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	telah	memenuhi	83%	dari	kriteria	yang	ada	pada	level	3.2.	terdapat	enam	
kriteria	 pada	 level	 3.2,	 perusahaan	 telah	 memenuhi	 lima	 kriteria.	 Terdapat	 satu	
kriteria	 yang	 belum	 dipenuhi,	 yaitu	 data	 yang	 tepat	 dikumpulkan	 dan	 di	 analisis	
sebagai	dasar	untuk	memahami	perilaku	proses	optimalisasi	sumber	daya	TI,	untuk	
menunjukkan	 kesesuaian	 dan	 efektifitasnya,	 dan	 untuk	 mengevaluasi	 di	 mana	
perbaikan	proses	dapat	dilakukan	secara	terus	menerus	
Pada	 level	4.1	 yaitu	Process	Measurement	yang	mengukur	 seberapa	 jauh	hasil	
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Tabel	4.12	merupakan	hasil	tingkat	kapabilitas	pada	proses	APO07	yang	menilai	
proses	 manajemen	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 ada	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	
Responden	yang	memiliki	kapabilitas	untuk	menilai	proses	APO07	setelah	dilakukan	
pemetaan	 dengan	 RACI	 chart	 dan	 disesuaikan	 pada	 struktur	 origanisasi	 di	 PT.	
Infomedia	 Nusantara	 adalah	 general	 manager	 divisi	 infrastructure	 &	 network	
development	dan	deputi	GM	human	resource.		
Tabel	 4.12	 menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 kapabilitas	 dari	 proses	 APO07	 di	 PT.	
Infomedia	 Nusantara	 berada	 pada	 level	 3	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 proses	
optimalisasi	 sumber	 daya	manusia	 di	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 termasuk	 ke	 dalam	
kategori	established	process	yaitu	proses	 yang	 telah	dikelola	 sebelumnya	 sekarang	

























achieved	 yang	 berarti	 telah	 sepenuhnya	 tercapai,	 yaitu	 100%	 yang	 menunjukkan	
bahwa	PT.	Infomedia	Nusantara	telah	menjalankan	keseluruhan	base	practices	pada	
proses	manajemen	sumber	daya	manusia,	antara	lain	adalah	mengelola	manajemen	
karyawan	 secara	 layak	 dan	 memadai,	 mengidentifikasi	 karyawan	 IT,	 mengelola	
keahlian	 dan	 kompetensi	 dari	 karyawan,	 mengevaluasi	 kinerja	 karyawan,	
merencanakan	 dan	 mengawasi	 penggunaan	 dari	 IT	 dan	 bisnis	 pada	 sumber	 daya	
manusia,	dan	mengatur	kontrak	karyawan.		
Pada	 level	 2.1	 yaitu	 performance	 management	 yang	 mengukur	 sejauh	 mana	
kinerja	proses	manajemen	sumber	daya	manusia	dikelola	 	 telah	mencapai	kategori	
fully	 achieved	 yang	 berarti	 sudah	 sepenuhnya	 terpenuhi.	 PT.	 Infomedia	Nusantara	
telah	memenuhi	100%	kriteria-kriteria	yang	ada	pada	 level	2.1.	Pada	 level	2.2	yaitu	
work	 product	 yang	 mengukur	 sejauh	 mana	 hasil	 dari	 kinerja	 proses	 manajemen	
sumber	daya	manusia	dikelola	secara	tepat.	Output	dari	proses	manajemen	sumber	
daya	manusia	 di	 definisikan	 dan	 di	 kendalikan	 dengan	 baik.	 Proses	 level	 2.2	 pada	
proses	APO07	berada	pada	 kategori	 fully	 achieved	yang	berarti	 sudah	 sepenuhnya	
tujuan	dari	proses	tercapai.	PT.	Infomedia	Nusantara	telah	memenuhi	100%	kriteria-
kriteria	yang	ada	pada	level	2.2.		






proses	 manajemen	 sumber	 daya	 manusia,	 berada	 pada	 kategori	 largely	 achieved	
yang	 berarti	 sudah	 sebagian	 besar	 proses	 tersebut	 telah	 tercapai.	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 telah	memenuhi	 83%	 dari	 kriteria	 yang	 ada	 pada	 level	 3.2.	 Terdapat	 6	
kriteria	di	dalam	 level	3.2,	perusahaan	telah	memenuhi	 lima	kriteria.	Terdapat	satu	




Pada	 level	 4.1	 yaitu	 Process	Measurement	 yang	mengukur	 seberapa	 jauh	 hasil	
pengukuran	 digunakan	 untuk	 memastikan	 performa	 proses	 pengelolaan	 sumber	
daya	 manusia	 untuk	 membantu	 tercapainya	 tujuan	 dari	 organisasi,	 berada	 pada	
kategori	not	achieved	yang	berarti	belum	tercapai	kriteria	yang	ada	pada	level	4.1	
Tabel	4.13	menunjukkan	hasil	dari	analisis	capability	 level	yang	di	dapatkan	dari	
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Tabel	 4.13	merupakan	hasil	 tingkat	 kapabilitas	pada	proses	BAI09	 yang	menilai	
proses	manajemen	 aset	 TI	 yang	 ada	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	 Responden	 yang	
memiliki	kapabilitas	untuk	menilai	proses	BAI09	setelah	dilakukan	pemetaan	dengan	
RACI	 chart	 dan	 disesuaikan	 pada	 struktur	 origanisasi	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	
adalah	general	manager	divisi	 infrastructure	&	network	development	dan		manager	
IT	operation.		
Tabel	 4.13	 menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 kapabilitas	 dari	 proses	 BAI09	 di	 PT.	
Infomedia	 Nusantara	 berada	 pada	 level	 3	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 proses	
manajemen	 aset	 TI	 	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 termasuk	 ke	 dalam	 kategori	
established	 process	 yaitu	 proses	 yang	 telah	 dikelola	 sebelumnya	 sekarang	
diimplementasikan	 menggunakan	 proses	 yang	 telah	 terdefinisi	 yang	 mampu	
mencapai	tujuan	dari	proses	tersebut.		
Berdasarkan	hasil	 lembar	penilaian	proses	BAI09	yang	 terlampir	pada	Lampiran	
A,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 proses	 manajemen	 aset	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	
tidak	sesuai	dengan	kriteria	yang	ada	di	level	0	yaitu	incomplete	process.	Hal	tersebut	
menunjukkan	 bahwa	 perusahaan	 telah	 mengimplementasi	 atau	 sukses	 dalam	
mencapai	tujuan	dari	proses	manajemen	aset	TI.	Selanjutnya,	dapat	diketahui	bahwa	
pada	 level	1	pada	proses	BAI09	telah	mencapai	kategori	fully	achieved	yang	berarti	
telah	 sepenuhnya	 tercapai,	 yaitu	 100%	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 telah	 menjalankan	 keseluruhan	 praktik-praktik	 dasar	 pada	 proses	
manajemen	 aset	 TI,	 antara	 lain	 adalah	 mencatat	 dan	 mengidentifikasi	 aset,	
mengelola	 aset	 penting,	mengelola	 siklus	 hidup	 aset,	mengoptimalisasi	 biaya	 aset,	
dan	mengelola	lisensi	aset.			
Pada	 level	 2.1	 yaitu	 performance	 management	 yang	 mengukur	 sejauh	 mana	
kinerja	 proses	manajemen	 aset	 TI	 dikelola	 	 telah	mencapai	 kategori	 fully	 achieved	
yang	berarti	sudah	sepenuhnya	terpenuhi.	PT.	Infomedia	Nusantara	telah	memenuhi	
100%	 kriteria-kriteria	 yang	 ada	 pada	 level	 2.1.	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 telah	
memenuhi	100%	kriteria-kriteria	yang	ada	pada	 level	2.1.	Pada	 level	2.2	yaitu	work	
product	 yang	mengukur	 sejauh	mana	 hasil	 dari	 kinerja	 proses	manajemen	 aset	 TI	
dikelola	 secara	 tepat.	Output	dari	 proses	manajemen	 aset	 TI	 di	 definisikan	 dan	 di	
kendalikan	 dengan	 baik.	 Proses	 level	2.2	 pada	 proses	 BAI09	 berada	 pada	 kategori	
Largely	achieved	yang	berarti	sudah	sebagian	besar	tercapai	tujuan	dari	proses.	PT.	
Infomedia	 Nusantara	 telah	 memenuhi	 75%	 dari	 kriteria	 yang	 ada	 pada	 level	 2.2.	
Terdapat	4	kriteria	pada	 level	2.2,	perusahaan	telah	memenuhi	3	kriteria.	Terdapat	


















sesuai	 dengan	 peraturan	 yang	 direncanakan	 dan	 disesuaikan	 seperlunya	 untuk	
memenuhi	persyaratan.	
Pada	 level	 3.1	 yaitu	 process	 Definition	 yang	 mengukur	 sejauh	 mana	 	 standar	
proses	manajemen	aset	TI	dikelola	untuk	mendukung	pengerjaan	dari	proses	 yang	





sebagian	 besar	 proses	 tersebut	 telah	 tercapai.	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 telah	
memenuhi	83%	dari	kriteria	yang	ada	pada	 level	3.2.	Terdapat	6	kriteria	pada	 level	
3.2,	 perusahaan	 telah	 memenuhi	 5	 kriteria.	 Terdapat	 satu	 kriteria	 yang	 belum	
dipenuhi,	 yaitu	 data	 yang	 tepat	 dikumpulkan	 dan	 di	 analisis	 sebagai	 dasar	 untuk	
memahami	perilaku	proses	pengelolaan	aset	TI,	untuk	menunjukkan	kesesuaian	dan	
efektifitasnya,	 dan	 untuk	mengevaluasi	 di	mana	 perbaikan	 proses	 dapat	 dilakukan	
secara	terus	menerus.	
Pada	 level	 4.1	 yaitu	 Process	Measurement	 yang	mengukur	 seberapa	 jauh	 hasil	
pengukuran	 digunakan	 untuk	 memastikan	 performa	 proses	 pengelolaan	 aset	 TI	
untuk	 membantu	 tercapainya	 tujuan	 dari	 organisasi,	 berada	 pada	 kategori	 not	
achieved	yang	berarti	belum	tercapai	kriteria	yang	ada	pada	level	4.1	
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yang	memiliki	 kapabilitas	 untuk	menilai	 proses	DSS01	 setelah	 dilakukan	 pemetaan	
dengan	 RACI	 chart	 dan	 disesuaikan	 pada	 struktur	 origanisasi	 di	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	adalah	general	manager	divisi	infrastructure	&	network	development	dan	
manager	IT	operation.		
Tabel	 4.14	 menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 kapabilitas	 dari	 proses	 DSS01	 di	 PT.	
Infomedia	 Nusantara	 berada	 pada	 level	 3	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 proses	
pengelolaan	operasional	TI		di	PT.	Infomedia	Nusantara	termasuk	ke	dalam	kategori	


















diimplementasikan	 menggunakan	 proses	 yang	 telah	 terdefinisi	 yang	 mampu	
mencapai	tujuan	dari	proses	tersebut.		
Berdasarkan	hasil	 lembar	penilaian	proses	DSS01	yang	terlampir	pada	Lampiran	
A,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	tidak	sesuai	dengan	kriteria	yang	ada	di	 level	0	yaitu	 incomplete	process.	
Hal	tersebut	menunjukkan	bahwa	perusahaan	telah	mengimplementasi	atau	sukses	
dalam	mencapai	 tujuan	dari	 proses	 pengelolaan	operational	 TI.	 Selanjutnya,	 dapat	
diketahui	 bahwa	 pada	 level	 1	 pada	 proses	 DSS01	 telah	 mencapai	 kategori	 fully	
achieved	 yang	 berarti	 telah	 sepenuhnya	 tercapai,	 yaitu	 100%	 yang	 menunjukkan	
bahwa	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 telah	 menjalankan	 keseluruhan	 praktik-praktik	
dasar	 pada	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI,	 antara	 lain	 adalah	 melaksanakan	
prosedur	operasional,	mengelola	 layanan	TI,	memantau	 infrastruktur	TI,	mengelola	
lingkungan	TI,	mengelola	fasilitas.	
Pada	 level	 2.1	 yaitu	 performance	 management	 yang	 mengukur	 sejauh	 mana	
kinerja	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 dikelola	 	 telah	 mencapai	 kategori	 fully	
achieved	yang	berarti	 sudah	sepenuhnya	 terpenuhi.	PT.	 Infomedia	Nusantara	 telah	
memenuhi	100%	kriteria-kriteria	yang	ada	pada	 level	2.1.	Pada	 level	2.2	yaitu	work	
product	 yang	 mengukur	 sejauh	 mana	 hasil	 dari	 kinerja	 proses	 pengelolaan	
operasional	TI	dikelola	secara	tepat.	Output	dari	proses	optimalisasi	sumber	daya	TI	




Pada	 level	 3.1	 yaitu	 process	 Definition	 yang	 mengukur	 sejauh	 mana	 	 standar	
proses	pengelolaan	operasional	TI	dikelola	untuk	mendukung	pengerjaan	dari	proses	




proses	 pengelolaan	 operasional	 TI,	 berada	 pada	 kategori	 largely	 achieved	 yang	
berarti	 sudah	 sebagian	 besar	 proses	 tersebut	 telah	 tercapai.	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 telah	 memenuhi	 83%	 dari	 kriteria	 yang	 ada	 pada	 level	 3.2.	 terdapat	 6	
kriteria	pada	level	3.2,	perusahaan	telah	memenuhi	5	kriteria.	Terdapat	satu	kriteria	
yang	 belum	 dipenuhi,	 yaitu	 data	 yang	 tepat	 dikumpulkan	 dan	 di	 analisis	 sebagai	
dasar	 untuk	 memahami	 perilaku	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI,	 untuk	
menunjukkan	 kesesuaian	 dan	 efektifitasnya,	 dan	 untuk	 mengevaluasi	 di	 mana	
perbaikan	proses	dapat	dilakukan	secara	terus	menerus.	
Pada	 level	 4.1	 yaitu	 Process	Measurement	 yang	mengukur	 seberapa	 jauh	 hasil	
pengukuran	digunakan	untuk	memastikan	performa	proses	pengelolaan	operasional	






















nusantara.	Output	 atau	 keluaran	 dari	 penilaian	 tingkat	 kapabilitas	 tersebut	 adalah	
berupa	 tingkatan-tingkatan	 tiap	 proses	 yang	menilai	 proses	 sumber	 daya	 TI,	 yaitu	
EDM04,	APO07,	BAI09,	dan	DSS01.	Tingkatan-tingkatan	tersebut	digunakan	sebagai	
bahan	 bagi	 perusahaan,	 dalam	 kasus	 ini	 adalah	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 untuk	
mengetahui	 kondisi	 saat	 ini	 yang	 ada	 di	 perusahaan	 dalam	 menagani	 proses	
pengolaan	sumber	daya	TI.	
Proses	 analisis	 GAP	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 perbaikan	 terhadap	 kondisi	
pengelolaan	 sumber	 daya	 TI	 yang	 ada	 di	 PT.	 Infomedia	 saat	 ini.	 Perbaikan	 di	
dasarkan	 pada	 hasil	 dari	 analisis	 tingkat	 kapabilitas	 tiap-tiap	 domain.	 Analisis	 GAP	
dilakukan	 dengan	 menentukan	 target	 level	 yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 PT.	 Infomedia	
Nusantara.		
Tabel	 4.15	menunjukkan	 level	 yang	 telah	dicapai	 oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara		









Dari	 tabel	 4.15	 bahwa	 target	 yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	
pada	 proses	 EDM04	 adalah	 level	 4	 yaitu	 Predictable	 Process	 yang	 menunjukkan	
proses	 yang	 sebelumnya	 telah	 di	 definisikan,	 sekarang	 telah	 di	 operasikan	 dengan	
batasan	 yang	 terdefinisi.	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 capability	 level,	 proses	
optimalisasi	 sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 berada	 pada	 level	3	 yaitu	
established	 process	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 telah	 dikelola	 sebelumnya	
sekarang	 diimplementasikan	 menggunakan	 proses	 yang	 telah	 terdefinisi	 yang	
mampu	mencapai	tujuan	dari	proses	tersebut.		
Jika	dilihat	dari	current	level	yang	menunjukkan	kondisi	saat	ini	diperusahaan	dan	
target	 level	 yang	 menunjukkan	 target	 yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 perusahaan	 pada	
proses	EDM04,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	GAP	antara	current	level	dan	target	
level	proses	EDM04	adalah	1	level.	
Tabel	 4.16	menunjukkan	 level	 yang	 telah	dicapai	 oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara		
berdasarkan	 hasil	 analisis	 capability	 level	 dan	 akan	 ditunjukkan	 target	 level	 yang	
ingin	dicapai	pada	proses	APO07	
Tabel	4.16	Tabel	Analisis	GAP	Proses	APO07	
Proses	 Current	Level	 Target	Level	 GAP	
APO07	(Manage	Human	Resource)	 3	 4	 1	
	
.	Dari	 tabel	4.16	bahwa	 target	yang	 ingin	dicapai	oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara	
pada	 proses	 APO07	 adalah	 level	 4	 yaitu	 Predictable	 Process	 yang	 menunjukkan	
proses	 yang	 sebelumnya	 telah	 di	 definisikan,	 sekarang	 telah	 di	 operasikan	 dengan	























target	 level	 yang	 menunjukkan	 target	 yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 perusahaan	 pada	
proses	APO07,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	GAP	antara	current	 level	dan	target	
level	proses	EDM04	adalah	1	level.	
Tabel	 4.17	menunjukkan	 level	 yang	 telah	dicapai	 oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara		
berdasarkan	 hasil	 analisis	 capability	 level	 dan	 akan	 ditunjukkan	 target	 level	 yang	
ingin	dicapai	pada	proses	BAI09	
Tabel	4.17	Tabel	Analisis	GAP	Proses	BAI09	
Proses	 Current	Level	 Target	Level	 GAP	
BAI09	(Manage	Assets)	 3	 4	 1	
	




TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 berada	 pada	 level	 3	 yaitu	 established	 process	 yang	
menunjukkan	bahwa	proses	telah	dikelola	sebelumnya	sekarang	diimplementasikan	
menggunakan	 proses	 yang	 telah	 terdefinisi	 yang	 mampu	 mencapai	 tujuan	 dari	
proses	tersebut.		
Jika	dilihat	dari	current	level	yang	menunjukkan	kondisi	saat	ini	diperusahaan	dan	
target	 level	 yang	 menunjukkan	 target	 yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 perusahaan	 pada	
proses	BAi09,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	GAP	antara	 current	 level	dan	 target	
level	proses	bai09	adalah	1	level.	
Tabel	 4.18	menunjukkan	 level	 yang	 telah	dicapai	 oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara		
berdasarkan	 hasil	 analisis	 capability	 level	 dan	 akan	 ditunjukkan	 target	 level	 yang	
ingin	dicapai	pada	proses	DSS01	
Tabel	4.18	Tabel	Analisis	GAP	Proses	DSS01	
Proses	 Current	Level	 Target	Level	 GAP	
DSS01	(Manage	Operation)	 3	 4	 1	
	
Dari	 tabel	 4.18	 bahwa	 target	 yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	
pada	 proses	 DSS01	 adalah	 level	 4	 yaitu	 Predictable	 Process	 yang	 menunjukkan	
proses	 yang	 sebelumnya	 telah	 di	 definisikan,	 sekarang	 telah	 di	 operasikan	 dengan	
batasan	 yang	 terdefinisi.	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 capability	 level,	 proses	
pengelolaan	 IT	 operation	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 berada	 pada	 level	 3	 yaitu	
established	 process	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 telah	 dikelola	 sebelumnya	
sekarang	 diimplementasikan	 menggunakan	 proses	 yang	 telah	 terdefinisi	 yang	
mampu	mencapai	tujuan	dari	proses	tersebut.		
Jika	dilihat	dari	current	level	yang	menunjukkan	kondisi	saat	ini	diperusahaan	dan	













































Pada	 COBIT	 5,	 terdapat	 beberapa	 proses	 yang	 melaukan	 penilaian	 terhadap	
sumber	daya	TI	di	perusahaan,	yang	salah	satunya	dalam	adalah	proses	EDM04	yang	
bertujuan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 resource	 atau	 sumber	 daya	 yang	 dibutuhkan	
oleh	 perusahaan	 dapat	 terpenuhi	 dengan	 cara	 yang	 optimal,	 biaya	 untuk	 TI	 di	
optimalkan,	 dan	 ada	 kemungkinan	 peningkatan	 realisasi	 keuntungan	 dan	 kesiapan	
terhadap	perubahan	di	waktu	yang	akan	datang.		
Dalam	 proses	 penilaian	 atau	 evaluasi	 menggunakan	 COBIT	 5	 di	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 digunakan	 proses	 atau	 metode	 triangulasi	 data,	 yaitu	 proses	
menggunakan	beberapa	metode	atau	sudut	pandang	dalam	proses	pengambilan	dan	
analisis	data.	Proses	 triangulasi	 adalah	berupa	observasi	dengan	 instrumen	 lembar	
observasi,	 lalu	 dilakukan	 wawancara,	 dan	 yang	 terakhir	 dilakukan	 peneliaian	
menggunakan	 lembar	 penilaian	 yang	 bertujuan	 untuk	 menghitung	 capability	 level	
pada	proses	EDM04.		
Dari	 hasil	 penilaian	 capability	 level	 pada	 proses	 EDM04	 menggunakan	 lembar	
penilaian	yang	terlampir	pada	Lampiran	A,	dapat	diketahui	bahwa	di	PT.	 Infomedia	
Nusantara	dalam	proses	memastikan	optimalisasi	sumber	daya	telah	berada	di	level	
3	 yaitu	 established	 process	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 optimalisasi	 sumber	




level	 3	 yaitu	 established	 process	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 optimalisasi	
sumber	 daya	 yang	 telah	 dikelola	 sebelumnya	 sekarang	 di	 implementasikan	
menggunakan	 proses	 yang	 telah	 terdefinisi	 yang	 mampu	 mencapai	 tujuan	 dari	
proses	 optimalisasi	 sumber	 daya.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	
Infomedia	Nusantara	telah	memiliki	standar	operational	procedure	 (SOP)	mengenai	
proses	optimalisasi	 sumber	daya,	 antara	 lain	adalah	SOP	 rekruitmen,	 SOP	 training,	
SOP	promosi	 yang	menangani	 optimalisasi	 sumber	 daya	 khususnya	 adalah	 sumber	
daya	manusia.	Sedangkan	untuk	proses	optimalisasi	sumber	daya	khususnya	sumber	
daya	 aset,	 terdapat	 SOP	 asset	 management,	 SOP	 maintenance.	 Sedangkan	 untuk	
operasional	 atau	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 itu	 sendiri	 terdapat	 SOP	
penanganan	 hak	 akses,	 SOP	 instalasi	 perangkat	 lunak,	 SOP	 prosedur	 LOG,	 SOP	
penanganan	gangguan,	dan	SOP	penerimaan	dan	pengiriman.	
Kriteria	kedua	yang	telah	dipenuhi	oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara	adalah	urutan	
dan	 interaksi	 antar	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 telah	 ditentukan	 oleh	
perusahaan.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	
telah	membuat	mendokumentasikan	urutan	dan	 interaksi	antar	proses	optimalisasi	
sumber	 daya	 yang	 terdapat	 pada	 dokumen	 standar	 operational	 procedure	 (SOP)	
pada	bagian	alur	proses.	Kriteria	ketiga	yang	telah	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	



















optimalisasi	 sumber	 daya.	 Kriteria	 tersebut	 telah	 dipenuhi	 oleh	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 dengan	membuat	 dokumen	 jobdesc,	 dan	 juga	 terdapat	 pada	 dokumen	
SOP	dalam	bagian	role.	
Selanjutnya,	 kriteria	 optimalisasi	 sumber	 daya	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	
perusahaan	 adalah	 infrastruktur	 dan	 lingkungan	 kerja	 untuk	 menjalankan	 proses	
optimalisasi	 sumber	 daya	 yang	 diifentifikasi	 sebagai	 bagian	 dari	 standar	 proses	
optimalisasi	sumber	daya.	Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	PT.	 Infomedia	
Nusantara	telah	mendokumentasikan	infrastruktur	dan	lingkungan	kerja	pada	proses	
optimalisasi	 sumber	 daya	 ke	 dalam	 dokumen	 SOP	 pada	 bagian	 aplikasi/alat	
pendukung.	 Kriteria	 kelima	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 metode	
yang	 cocok	 untuk	 melakukan	 pengawasan	 terhadap	 keefektifan	 dari	 proses	
optimalisasi	 sumber	 daya	 telah	 ditentukan.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	
tersebut,	PT.	 Infomedia	Nusantara	 telah	membuat	dokumen	evaluasi	dan	 terdapat	
aplikasi	tracking	management	system.	
Kriteria	keenam	yang	telah	dipenuhi	oleh	PT.	Infomedia	Nusantara	adalah	proses	
optimalisasi	 sumber	 daya	 yang	 ditetapkan	 telah	 diterapkan	 oleh	 perusahaan	
berdasarkan	 proses	 standar	 yang	 dipilih	 atau	 disesuaikan	 dengan	 tepat.	 Sebagai	
pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 telah	 memiliki	 daya	
khususnya	 adalah	 sumber	 daya	 manusia.	 Sedangkan	 untuk	 proses	 optimalisasi	
sumber	 daya	 khususnya	 sumber	 daya	 aset,	 terdapat	 SOP	asset	management,	 SOP	
maintenance.	 Sedangkan	 untuk	 operasional	 atau	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	
itu	sendiri	 terdapat	SOP	penanganan	hak	akses,	SOP	 instalasi	perangkat	 lunak,	SOP	
prosedur	LOG,	SOP	penanganan	gangguan,	dan	SOP	penerimaan	dan	pengiriman.	
Kriteria	ketujuh	yang	telah	dipenuhi	oleh	PT.Infomedia	Nusantara	adalah	peran,	
tanggung	 jawab,	 dan	 wewenang	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 menjalankan	 proses	
optimalisasi	 sumber	 daya	 telah	 dibagi	 dan	 dikomunikasikan.	 Sebagai	 pemenuhan	
dari	 kriteria	 tersebut,	 perusahaan	 telah	 mendokumentasikan	 kriteria	 tersebut	 ke	
dalam	 dokumen	 job	 description	 dan	 juga	 di	 dalam	 dokumen	 standar	 operational	
procedure	(SOP)	pada	bagian	role.	
Selanjutnya,	 kriteria	 kedelapan	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	
personil	 atau	 karyawan	 yang	 menjalankan	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 di	
perusahaan	 memiliki	 kompetensi	 berdasarkan	 pendidikan,	 pelatihan,	 dan	
pengalaman	 yang	 sesuai.	 Sebagai	 pemenuhan	dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	
memiliki	 dokumen	 untuk	 mengatur	 kriteria	 tersebut	 yang	 didokumentasikan	 ke	
dalam	 dokumen	 SOP	 refreshment	 training,	 dokumen	 tutorial,	 dan	 dokumen	






ingin	 dicapai	 oleh	 perusahaan,	 dengan	 tingkatan	 yang	 telah	 tercapai	 saat	 ini	 yang	























beberapa	 kriteria	 yang	 ada	 pada	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5.	 Kriteria-kriteria	 tersebut	
merupakan	hasil	dari	pencapaian	atribut	dari	proses	optimalisasi	sumber	daya	pada	
level	 4.	 Sebagai	 acuan	 dan	 bukti	 bahwa	 kriteria-kriteria	 tersebut	 telah	 dijalankan,	
maka	 perusahaan	 perlu	 menjalankan	 beberapa	 proses	 serta	 beberapa	 dokumen	
yang	perlu	dibuat	berdasarkan	kerangka	kerja	COBIT	5.	Kriteria	pertama	yang	harus	
dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 kebutuhan	 informasi	 proses	 optimalisasi	 sumber	
daya	 yang	 mendukung	 tujuan	 bisnis	 telah	 ditetapkan	 oleh	 perusahaan.	 Sebagai	
pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 berdasarkan	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	
perusahaan	perlu	melakukan	proses	pengidentifikasian	kebutuhan	informasi	proses	
optimalisasi	 sumber	 daya.	 Pada	 proses	 tersebut,	 tujuan	 bisnis	 serta	 stakeholder	
proses	optimalisasi	sumber	daya	telah	ditetapkan	sebagai	dasar	untuk	menentukan	
tujuan	pengukuran	kinerja	proses	optimalisasi	sumber	daya.	Sebagai	hasil	kerja	dari	
kriteria	 dan	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 harus	 membuat	
dokumen	 mengenai	 perencanaan	 perbaikan	 optimalisasi	 sumber	 daya.	 Menurut	
buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 dokumen	 tersebut	 menjelaskan	 tujuan-tujuan	 dari	
perbaikan	dan	juga	menjabarkan	aksi	atau	kegiatan	perbaikan	yang	diusulkan.		
Kriteria	 kedua	 yang	harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	 tujuan	pengukuran	
proses	didasarkan	atau	berasal	dari	kebutuhan	informasi	proses	optimalisasi	sumber	
daya.	Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013)	
perusahaan	 perlu	 membuat	 tujuan	 dari	 proses	 pengukuran	 kinerja	 proses	
optimalisasi	 sumber	 daya	 di	 perusahaan	 yang	 berasal	 dari	 kebutuhan	 informasi	
proses	 optimalisasi	 sumber	 daya.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 kriteria	 dan	 proses	
tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 harus	 membuat	 suatu	 dokumen	
perencanaan	pengukuran	proses	optimalisasi	sumber	daya.		Menurut	buku	COBIT	5	
ISACA	 (2013)	 dokumen	 tersebut	 berisi	 mengenai	 detail	 terkait	 tujuan	 pengukuran	
proses	sumber	daya	yang	di	usulkan.	Proses-proses	tersebut	di	dasarkan	pada	base	
practice	 yang	 ada	 pada	 proses	 EDM04,	 yaitu	 evaluasi	 manajemen	 sumber	 daya,	
mengarahkan	manajemen	sumber	daya,	dan	mengawasi	manajemen	sumber	daya.		
Kriteria	ketiga	yang	harus	dipenuhi	adalah	 tujuan	kuantitatif	dari	kinerja	proses	
optimalisasi	 sumber	 daya	 yang	 mendukung	 tujuan	 bisnis	 dari	 perusahaan	 telah	
ditetapkan.	 Agar	 kriteria	 tersebut	 tercapai,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	
maka	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 harus	 menetapkan	 tujuan	 kuantitatif	 dari	 kinerja	
setiap	 proses	 yang	 ada	 pada	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya.	 Selain	 itu	 juga	
pengukuran	 tujuan	 secara	 kuantitatif	 harus	 ditentukan	 yang	 berkaca	 pada	 tujuan	
bisnis	perusahaan.	Sebagai	hasil	kerja	dari	proses-proses	tersebut,	maka	perusahaan	
perlu	 membuat	 suatu	 dokumen	 perencanaan	 pengukuran	 proses	 optimalisasi	
sumber	daya	TI.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013)	dokumen	tersebut	berisi	detail	
terkait	acuan	serta	indikator	dari	pengukuran	itu	sendiri.		
Kriteria	 yang	 keempat	 adalah	 ukuran	 dan	 frekuensi	 pengukuran	 telah	
diidentifikasi	 dan	 ditentukan	 sesuai	 dengan	 tujuan	pengukuran	proses	 optimalisasi	
sumber	 daya	 dan	 tujuan	 kuantitatif	 dari	 kinerja	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya.	


















perusahaan	 perlu	 melakukan	 identifikasi	 terkait	 pengukuran	 proses	 optimalisasi	
sumber	 daya.	 Perusahaan	 secara	 detail	 melakukan	 identifikasi	 terkait	 pengukuran	
proses	optimalisasi	sumber	daya	berikut	dengan	pengumpulan	data	serta	melakukan	
verifikasi	 terkait	 mekanisme	 nya.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 proses-proses	 tersebut,	
maka	 perusahaan	 harus	 membuat	 dokumen	 perencanaan	 pengukuran	 proses	
optimalisasi	sumber	daya	TI.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013)	dokumen	tersebut	
berisi	 detail	 prosedur	dari	 pengumpulan	data	dan	analisis	 data	 terkait	 pengukuran	
proses.			
Kriteria	 kelima	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah,	 Hasil	 pengukuran	
dikumpulkan,	 dianalisis	 dan	 dilaporkan	 oleh	 perusahaan	 untuk	 memantau	 sejauh	
mana	 tujuan	 kuantitatif	 untuk	 kinerja	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 terpenuhi.	
Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013),	PT.	
Infomedia	Nusantara	 perlu	melakukan	 pengumpulan	 hasil	 dari	 pengukuran	 kinerja	
proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 dengan	menjalankan	 proses	 optimalisasi	 sumber	
daya	 yang	 telah	 terdefinisi.	 Pada	 proses	 tersebut,	 hasil	 dari	 pengukuran	 kinerja	
proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 telah	 dikumpulkan,	 dianalisis,	 dan	 dilaporkan	
berdasarkan	perencanaan	yang	telah	terdefinisi.	Sebagai	hasil	kerja	dari	kriteria	dan	
proses	tersebut	maka	PT.	Infomedia	harus	membuat	dokumen	catatan	hasil	kinerja	
proses	 optimalisasi	 sumber	 daya.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 dokumen	
tersebut	 harus	 menjelaskan	 secara	 detail	 terkait	 pengukuran	 proses	 optimalisasi	
sumber	daya	TI	yang	telah	dikumpulkan	dan	telah	dianalisis.		
Kriteria	 keenam	yang	harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	hasil	 pengukuran	
digunakan	 oleh	 perusahaan	 untuk	 mengkarakterisasi	 kinerja	 proses	 optimalisasi	
sumber	daya.	Menurut	buku	COBIT	5	 ISACA	2013,	sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	
tersebut,	 perusahaan	 perlu	 menggunakan	 hasil	 dari	 pengukuran	 yang	 terdefinisi	
untuk	 mengawasi	 dan	 memverifikasi	 pencapaian	 dari	 tujuan	 pengukuran	 kinerja	
proses	 optimalisasi	 sumber	 daya.	 Dalam	 proses	 tersebut,	 hasil	 pengukuran	 yang	
ditetapkan	telah	dianalisis	untuk	memverifikasi	pencapaian	terhadap	tujuan	kinerja	
proses	optimalisasi	sumber	daya,	serta	perusahaan	telah	menggunakan	teknik	yang	
tepat	 untuk	memahami	 kinerja	 proses	 dan	 kemampuan	 dalam	 batas	 kontrol	 yang	
ditentukan.		
Agar	 tercapainya	 target	 level	 yang	 di	 inginkan	 yaitu	 level	 4,	 maka	 perusahaan	
harus	 menjalankan	 kriteria,	 proses,	 serta	 membuat	 dokumen-dokumen	 pada	
kerangka	kerja	COBIT	5	yang	ada	pada	variabel	process	control.	Kriteria	ketujuh	yang	
harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	analisis	dan	teknik	kontrol	telah	ditetapkan	
dan	 diterapkan	 di	 perusahaan.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 sebagai	
pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 maka	 perusahaan	 harus	 menentukan	 teknik	
kontrol	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 kontrol	 terhadap	 proses	 optimalisasi	
sumber	 daya	 di	 perusahaan.	 Pada	 proses	 tersebut,	 metode	 untuk	 pengukuran	
kontrol	proses	optimalisasi	sumber	daya	telah	divalidasi	dan	terdefinisi.	Sebagai	hasil	
kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 perusahaan	 perlu	 membuat	 dokumen	 dokumentasi	
proses	yang	menurut	buku	COBIT	5	 ISACA	 (2013)	berisi	detail	dari	matriks	kontrol,	
serta	 dokumen	 perencanaan	 kontrol	 yang	 berisi	 pengukuran	 kontrol	 dari	 setiap	
proses	optimalisasi	sumber	daya.		
Kriteria	 kedelapan	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 batas	 kontrol	


















sumber	 daya.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	
ISACA	(2013),	perusahaan	harus	menentukan	parameter	kontrol	yang	tepat.	Proses	
tersebut	 dapat	 ditambahkan	 ke	 dalam	 SOP	 tiap	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	
dengan	memasukkan	metode	untuk	kontrol	kinerja	proses	optimalisasi	sumber	daya.	
Hasil	 kerja	 dari	 kriteria	 dan	 proses	 tersebut	 adalah	 dokumen	perencanaan	 kontrol	
proses.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013)	dokumen	tersebut	berisi	batas	kontrol	
dari	tiap	proses	optimalisasi	sumber	daya.		
		Kriteria	 kesembilan	 yang	harus	 dipenuhi	 oleh	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 adalah	
data	 dari	 pengukuran	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 telah	 dianalisis	 oleh	
perusahaan	untuk	penyebab	 khusus	 dari	 perubahaan	 atau	perbedaan	pada	proses	
optimalisasi	 sumber	daya.	Menurut	buku	COBIT	5	 ISACA	(2013),	untuk	pemenuhan	
dari	 kriteria	 tersebut,	 maka	 perusahaan	 perlu	 menganalisis	 pengukuran	 kinerja	
proses	optimalisasi	sumber	daya	yang	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	perubahan	
atau	 perbedaan	 dari	 kinerja	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya.	 Hasil	 dari	 kontrol	
proses	 tersebut	 dianalisis	 untuk	 menentukan	 permasalahan	 yang	 dijadikan	 dasar	
untuk	melakukan	langkah	perbaikan.	Sebagai	bentuk	hasil	kerja	dari	proses	tersebut,	
maka	PT.	Infomedia	nusantara	harus	membuat	dokumen	pencatatan	kinerja	proses	




COBIT	5	 ISACA	 (2013),	 sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	 tersebut	perusahaan	harus	
melakukan	identifikasi	serta	mengimplementasi	aksi	perbaikan	yang	bertujuan	untuk	
menangani	 masalah.	 Sebagai	 bentuk	 hasil	 kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	
Infomedia	 nusantara	 harus	 membuat	 dokumen	 pencatatan	 kinerja	 proses	
optimalisasi	 sumber	daya.	Menurut	buku	COBIT	5	 ISACA	 (2013)	dokumen	 tersebut	
berisi	kegiatan-kegiatan	perbaikan	yang	telah	dilakukan.	Kriteria	terakhir	yang	harus	
dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 batas	 kontrol	 telah	 ditetapkan	 kembali	 (jika	
diperlukan)	 mengikuti	 langkah	 perbaikan.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	
sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 perusahaan	 perlu	 menetapkan	 kembali	
batas	 kontrol	 yang	mengikuti	 langkah	 perbaikan	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya.	
Batas	kontrol	ditetapkan	kembali	setelah	dilakukan	langkah	perbaikan.	Sebagai	hasil	
kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	 perlu	 membuat	 dokumen	
perencanaan	kontrol	proses	optimalisasi	sumber	daya.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	
(2013)	dokumen	tersebut	berisi	batas	kontrol	proses	optimalisasi	sumber	daya.			
Pada	 proses	 pengambilan	 dan	 analisis	 data,	 dilakukan	 proses	 triangulasi	 data.	
Pada	 proses	 triangulasi	 data,	 dilakukan	 proses	 observasi	 yang	 terlampir	 pada	
Lampiran	 B	 yang	 kemudian	 dilakukan	 validasi	 dengan	 wawancara	 yang	 terlampir	
pada	Lampiran	B	dengan	tujuan	agar	hasil	dari		pengambilan	data	tersebut	menjadi	
lebih	 akurat	 dan	 juga	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 pengecekan	 kelengkapan	
dokumen-dokumen	serta	menilai	kinerja	proses	terkait	optimalisasi	sumber	daya	TI	
di	 perusahaan.	 Selain	 itu,	 proses	 triangulasi	 data	 yang	 telah	 dilakukan,	 bertujuan	
untuk	melihat	kondisi	perusahaan	dalam	melakukan	optimalisasi	sumber	daya	yang	
di	dasarkan	pada	kerangka	kerja	COBIT	5	pada	proses	EDM04.	
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dan	 observasi	



















hal	 yang	 harus	 diperbaiki,	 proses-proses	 yang	 harus	 di	 optimalkan	 kembali,	 atau	
dokumen-dokumen	 yang	 harus	 dilengkapi	 guna	 tercapainya	 tujuan	 pengelolaan	
sumber	 daya	 manusia	 di	 perusahaan.	 PT.	 Infomedia	 harus	 membuat	 dokumen	
terkait	komunikasi	dari	strategi	sumber	daya.	Dokumen	ini	secara	detail	menjelaskan	
strategi	 perusahaan	 terkait	 strategi	 perusahaan	 terhadap	 proses	 pengelolaan	
sumber	daya	di	perusahaan.	Menurut	Krezner	(2006)	dokumen	strategi	merupakan	
alat	manajemen	yang	digunakan	untuk	mengelola	kondisi	saat	 ini	untuk	melakukan	
proyeksi	 kondisi	 pada	 masa	 depan.	 Anthony	 (2007)	 berpendapat	 bahwa	 strategi	
mencakup	program-program	yang	akan	dilaksanakan	oleh	organisasi	dan	perkiraan		







2	 Melakukan	 proses	 pengidentifikasian	 kebutuhan	 informasi	 proses	 optimalisasi	 sumber	
daya.	
3	 Membuat	 tujuan	 dari	 proses	 pengukuran	 kinerja	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 di	
perusahaan	 yang	 berasal	 dari	 kebutuhan	 informasi	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya,	
berikut	dengan	perhitungan	secara	kuantitatifnya.	
4	 Melakukan	 identifikasi	 terkait	 pengukuran	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya,	 serta	
melakukan	 pengumpulan	 hasil	 dari	 kinerja	 proses	 tersebut,	 yang	 kemudian	 digunakan	
untuk	mengawasi	dan	memverifikasi	pencapaian	dari	kinerja	proses	
5	 Menentukan	 teknik	 kontrol	 dan	 parameter	 kontrol	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	
kontrol	 terhadap	 	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya	 di	 perusahaan,	 yang	 dapat	
ditambahkan	ke	dalam	SOP	tiap	proses	optimalisasi	sumber	daya	







Infomedia	 Nusantara	 yang	 didapat	 berdasarkan	 hasil	 observasi,	 wawancara,	 serta	
lembar	penilaian.	
5.2 Manage	Human	Resource	(APO07)	
Dalam	 penelitian	 pengelolaan	 sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara,	
peneliti	menggunakan	kerangka	kerja	COBIT	5	dengan	mengambil	beberapa	proses	
untuk	dijadikan	dasar	dalam	proses	penilaian	atau	evaluasi.	Salah	satu	proses	pada	





















Dari	 hasil	 penilaian	 capability	 level	 pada	 proses	 APO07	 yang	 terlampir	 pada	
Lampiran	 A,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 dalam	 proses	
pengelolaan	sumber	daya	manusia	telah	berada	di	 level	3	yaitu	established	process	
yang	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 telah	
dikelola	 sebelumnya	sekarang	di	 implementasikan	menggunakan	proses	yang	 telah	
terdefinisi	 yang	 mampu	 mencapai	 tujuan	 dari	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia.	Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	 tersebut,	PT.	 Infomedia	Nusantara	 telah	
memiliki	standar	operational	procedure	(SOP)	mengenai	proses	pengelolaan	sumber	








adalah	 kompetensi	 dan	 peran	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 menjalankan	 proses	
pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 telah	 diidentifikasi	 oleh	 perusahaan	 sebagai	
bagian	dari	standar	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia.	Kriteria	tersebut	telah	
dipenuhi	oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara	dengan	membuat	dokumen	 job	description	
departemen	 sumber	 daya	 manusia,	 dan	 juga	 terdapat	 pada	 dokumen	 SOP	 dalam	
bagian	role.	
Selanjutnya,	kriteria	pengelolaan	sumber	daya	manusia	yang	telah	dipenuhi	oleh	
perusahaan	 adalah	 infrastruktur	 dan	 lingkungan	 kerja	 untuk	 menjalankan	 proses	
pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 diifentifikasi	 sebagai	 bagian	 dari	 standar	
proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	
tersebut,	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 telah	 mendokumentasikan	 infrastruktur	 dan	
lingkungan	kerja	pada	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia	ke	dalam	dokumen	
SOP	pada	bagian	aplikasi/alat	pendukung.	Kriteria	 kelima	yang	 telah	dipenuhi	oleh	
perusahaan	 adalah	 metode	 yang	 cocok	 untuk	 melakukan	 pengawasan	 terhadap	
keefektifan	dari	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia	telah	ditentukan.	Sebagai	




pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 ditetapkan	 telah	 diterapkan	 oleh	
perusahaan	berdasarkan	proses	standar	yang	dipilih	atau	disesuaikan	dengan	tepat.	
Sebagai	 pemenuhan	dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 telah	memiliki	
standar	 operational	 procedure	 (SOP)	 mengenai	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya,	
antara	 lain	 adalah	 SOP	 rekruitmen,	 SOP	 training,	 dan	 SOP	 refreshment	 soft-skill.	
Kriteria	 ketujuh	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 PT.Infomedia	 Nusantara	 adalah	 peran,	
tanngung	 jawab,	 dan	 wewenang	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 menjalankan	 proses	
pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 telah	 dibagi	 dan	 dikomunikasikan.	 Sebagai	


















tersebut	 ke	 dalam	 dokumen	 job	 description	 dan	 juga	 di	 dalam	 dokumen	 standar	
operational	procedure	(SOP)	pada	bagian	role.	
Selanjutnya,	 kriteria	 kedelapan	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	
personil	atau	karyawan	yang	menjalankan	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia	
di	 perusahaan	 memiliki	 kompetensi	 berdasarkan	 pendidikan,	 pelatihan,	 dan	
pengalaman	 yang	 sesuai.	 Sebagai	 pemenuhan	dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	
memiliki	 dokumen	 untuk	 mengatur	 kriteria	 tersebut	 yang	 didokumentasikan	 ke	
dalam	 dokumen	 SOP	 refreshment	 training,	 dokumen	 tutorial,	 dan	 dokumen	
refreshment	 softskill.	 Kriteria	 terakhir	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	
sumber	daya	dan	informasi	yang	dibutuhkan	untuk	menjalankan	proses	pengelolaan	
sumber	 daya	 manusia	 telah	 disediakan,	 dialokasikan,	 dan	 digunakan.	 Sebagai	
pemenuhan	dari	 kriteria	 tersebut,	 perusahaan	 telah	memasukkan	 kriteria	 tersebut	




saat	 ini	 yang	 diketahui	 setelah	 dilakukan	 analisis	 capability	 level.	 Target	 tingkatan	
yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 PT.	 Infomedia	 terkait	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia	 adalah	 tingkatan	 4	 yaitu	 Predictable	 Process	 yang	 menunjukkan	 proses	
pengelolaan	 sumber	daya	manusia	 yang	 sebelumnya	 telah	di	 definisikan,	 sekarang	
telah	di	operasikan	dengan	batasan	yang	terdefinisi.		
Untuk	mencapai	level	4,	maka	PT.	Infomedia	harus	menjalankan	atau	memenuhi	
beberapa	 kriteria	 yang	 ada	 pada	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5.	 Kriteria-kriteria	 tersebut	
merupakan	 hasil	 dari	 pencapaian	 atribut	 dari	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia	pada	level	4.	Sebagai	acuan	dan	bukti	bahwa	kriteria-kriteria	tersebut	telah	
dijalankan,	 maka	 perusahaan	 perlu	 menjalankan	 beberapa	 proses	 serta	 beberapa	
dokumen	 yang	 perlu	 dibuat	 berdasarkan	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5.	 Kriteria	 pertama	
yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 yang	 adalah	 kebutuhan	 informasi	 proses	
pengelolaan	sumber	daya	manusia	yang	mendukung	 tujuan	bisnis	 telah	ditetapkan	
oleh	 perusahaan.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 berdasarkan	 buku	
COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 perusahaan	 perlu	 melakukan	 proses	 pengidentifikasian	
kebutuhan	 informasi	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia.	 Pada	 proses	
tersebut,	tujuan		bisnis	serta	stakeholder	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia	
telah	ditetapkan	sebagai	dasar	untuk	menentukan	tujuan	pengukuran	kinerja	proses	
pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 kriteria	 dan	 proses	




Kriteria	 kedua	 yang	harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	 tujuan	pengukuran	
proses	didasarkan	atau	berasal	dari	kebutuhan	informasi	proses	pengelolaan	sumber	
daya	 manusia.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	
ISACA	 (2013)	 perusahaan	 perlu	 membuat	 tujuan	 dari	 proses	 pengukuran	 kinerja	
proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 di	 perusahaan	 yang	 berasal	 dari	
kebutuhan	 informasi	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia.	Sebagai	hasil	kerja	



















Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 dokumen	 tersebut	 berisi	 mengenai	 detail	
terkait	 tujuan	 pengukuran	 proses	 sumber	 daya	 yang	 di	 usulkan.	 Proses-proses	
tersebut	 di	 dasarkan	 pada	 base	 practice	 yang	 ada	 pada	 proses	 APO07,	 yaitu	
mengelola	 manajemen	 karyawan	 secara	 layak	 dan	 memadai,	 mengidentifiasi	




pengelolaan	 sumber	daya	manusia	 yang	mendukung	 tujuan	bisnis	dari	perusahaan	
telah	 ditetapkan.	 Agar	 kriteria	 tersebut	 tercapai,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	
(2013)	 maka	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 harus	 menetapkan	 tujuan	 kuantitatif	 dari	
kinerja	 setiap	 proses	 yang	 ada	 pada	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia.	
Selain	 itu	 juga	pengukuran	tujuan	secara	kuantitatif	harus	ditentukan	yang	berkaca	
pada	tujuan	bisnis	perusahaan.	Sebagai	hasil	kerja	dari	proses-proses	tersebut,	maka	
perusahaan	 perlu	 membuat	 suatu	 dokumen	 perencanaan	 pengukuran	 proses	
pengelolaan	sumber	daya	manusia	TI.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013)	dokumen	
tersebut	berisi	detail	terkait	acuan	serta	indikator	dari	pengukuran	itu	sendiri.		




tersebut,	 perusahaan	 perlu	 melakukan	 identifikasi	 terkait	 pengukuran	 proses	
pengelolaan	sumber	daya	manusia.	Perusahaan	secara	detail	melakukan	identifikasi	
terkait	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 berikut	 dengan	
pengumpulan	data	serta	melakukan	verifikasi	 terkait	mekanisme	nya.	Sebagai	hasil	
kerja	 dari	 proses-proses	 tersebut,	 maka	 perusahaan	 harus	 membuat	 dokumen	
perencanaan	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 TI.	 Menurut	
buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 dokumen	 tersebut	 berisi	 detail	 prosedur	 dari	
pengumpulan	data	dan	analisis	data	terkait	pengukuran	proses.			
Kriteria	 kelima	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah,	 Hasil	 pengukuran	
dikumpulkan,	 dianalisis	 dan	 dilaporkan	 oleh	 perusahaan	 untuk	 memantau	 sejauh	
mana	 tujuan	 kuantitatif	 untuk	 kinerja	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	
terpenuhi.	Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	menurut	buku	COBIT	5	ISACA	
(2013),	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 perlu	 melakukan	 pengumpulan	 hasil	 dari	
pengukuran	kinerja	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia	dengan	menjalankan	
proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 telah	 terdefinisi.	 Pada	 proses	
tersebut,	 hasil	 dari	 pengukuran	 kinerja	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	
telah	dikumpulkan,	 dianalisis,	 dan	dilaporkan	berdasarkan	perencanaan	 yang	 telah	
terdefinisi.	Sebagai	hasil	kerja	dari	kriteria	dan	proses	tersebut	maka	PT.	 Infomedia	




Kriteria	 yang	 keenam	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 hasil	


















pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 2013,	 sebagai	
pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 perusahaan	 perlu	 menggunakan	 hasil	 dari	
pengukuran	 yang	 terdefinisi	 untuk	 mengawasi	 dan	 memverifikasi	 pencapaian	 dari	
tujuan	pengukuran	kinerja	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia.	Dalam	proses	




Agar	 tercapainya	 target	 level	 yang	 di	 inginkan	 yaitu	 level	 4,	 maka	 perusahaan	
harus	 menjalankan	 kriteria,	 proses,	 serta	 membuat	 dokumen-dokumen	 pada	
kerangka	kerja	COBIT	5	yang	ada	pada	variabel	process	control.	Kriteria	ketujuh	yang	
harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	analisis	dan	teknik	kontrol	telah	ditetapkan	
dan	 diterapkan	 di	 perusahaan.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 sebagai	
pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 maka	 perusahaan	 harus	 menentukan	 teknik	
kontrol	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 kontrol	 terhadap	 proses	 pengelolaan	
sumber	 daya	 manusia	 di	 perusahaan.	 Pada	 proses	 tersebut,	 metode	 untuk	
pengukuran	 kontrol	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	manusia	 telah	 divalidasi	 dan	
terdefinisi.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 perusahaan	 perlu	 membuat	
dokumen	dokumentasi	proses	yang	menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013)	berisi	detail	
dari	 matriks	 kontrol,	 serta	 dokumen	 perencanaan	 kontrol	 yang	 berisi	 pengukuran	
kontrol	dari	setiap	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia.		
Kriteria	 kedelapan	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 batas	 kontrol	
dari	perubahan	atau	perbedaan	 telah	ditetapkan	untuk	kinerja	proses	pengelolaan	
sumber	 daya	 manusia.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 menurut	 buku	
COBIT	5	ISACA	(2013),	perusahaan	harus	menentukan	parameter	kontrol	yang	tepat.	
proses	 tersebut	dapat	ditambahkan	ke	dalam	SOP	tiap	proses	pengelolaan	sumber	
daya	 manusia	 dengan	 memasukkan	 metode	 untuk	 kontrol	 kinerja	 proses	
pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia.	 Hasil	 kerja	 dari	 kriteria	 dan	 proses	 tersebut	
adalah	dokumen	perencanaan	kontrol	proses.	Menurut	buku	COBIT	5	 ISACA	(2013)	
dokumen	 tersebut	 berisi	 batas	 kontrol	 dari	 tiap	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia.		
		Kriteria	 kesembilan	 yang	harus	 dipenuhi	 oleh	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 adalah	
data	dari	pengukuran	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia	telah	dianalisis	oleh	
perusahaan	untuk	penyebab	 khusus	 dari	 perubahaan	 atau	perbedaan	pada	proses	
pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 untuk	
pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	maka	perusahaan	perlu	menganalisis	pengukuran	
kinerja	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 bertujuan	 untuk	
mengidentifikasi	perubahan	atau	perbedaan	dari	kinerja	proses	pengelolaan	sumber	
daya	 manusia.	 Hasil	 dari	 kontrol	 proses	 tersebut	 dianalisis	 untuk	 menentukan	
permasalahan	 yang	 dijadikan	 dasar	 untuk	 melakukan	 langkah	 perbaikan.	 Sebagai	
bentuk	 hasil	 kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	 nusantara	 harus	






















COBIT	5	 ISACA	 (2013),	 sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	 tersebut	perusahaan	harus	
melakukan	identifikasi	serta	mengimplementasi	aksi	perbaikan	yang	bertujuan	untuk	
menangani	 masalah.	 Sebagai	 bentuk	 hasil	 kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	
Infomedia	 nusantara	 harus	 membuat	 dokumen	 pencatatan	 kinerja	 proses	
pengelolaan	sumber	daya	manusia.	Menurut	buku	COBIT	5	 ISACA	 (2013)	dokumen	
tersebut	 berisi	 kegiatan-kegiatan	 perbaikan	 yang	 telah	 dilakukan.	 Kriteria	 terakhir	
yang	harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	batas	kontrol	telah	ditetapkan	kembali	
(jika	diperlukan)	mengikuti	 langkah	perbaikan.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013)	
sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 perusahaan	 perlu	 menetapkan	 kembali	
batas	 control	 yang	mengikuti	 langkah	 perbaikan	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia.	 Batas	 kontrol	 ditetapkan	 kembali	 setelah	 dilakukan	 langkah	 perbaikan.	
Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	 perlu	 membuat	
dokumen	perencanaan	kontrol	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia.	Menurut	
buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 dokumen	 tersebut	 berisi	 batas	 kontrol	 proses	
pengelolaan	sumber	daya	manusia.			
Pada	 proses	 pengambilan	 dan	 analisis	 data	 dilakukan	 proses	 triangulasi	 data.	
Pada	 proses	 triangulasi	 data	 tersebut,	 dilakukan	 proses	 observasi	 yang	 terlampir	
pada	 Lampiran	 B,	 yang	 kemudian	 dilakukan	 validasi	 dengan	 wawancara	 yang	
terlampir	pada	Lampiran	B,	dengan	tujuan	agar	hasil	dari		pengambilan	data	tersebut	
menjadi	 lebih	 akurat	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 pengecekan	 kelengkapan	




Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dan	 observasi	
yang	terlampir	pada	Lampiran	B	mengenai	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia	
di	 perusahaan,	maka	dapat	diberikan	 rekomendasi	untuk	pihak	perusahaan	 terkait	
hal-hal	yang	harus	diperbaiki,	proses-proses	yang	harus	di	optimalkan	kembali,	atau	
dokumen-dokumen	yang	harus	dilengkapi	yang	didasarkan	pada	buku	ISACA	(2013)	
pada	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5	 guna	 tercapainya	 tujuan	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia	 di	 perusahaan.	 Yang	 pertama	 adalah,	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 perlu	
membuat	dokumen	detail	mengenai	 sistem	penghargaan	atau	 reward	bagi	 sumber	
daya	manusia	di	perusahaan.	Reward	atau	penghargaan	itu	sendiri	menurut	Sutrisno	
di	 dalam	 Suryadilaga	 (2016)	 adalah	 balas	 jasa	 yang	 diberikan	 perusahaan	 kepada	
karyawan	 atas	 dasar	 pengorbanan	 waktu,	 tenaga,	 dan	 pikiran.	 Jenis-jenis	
penghargaan	yang	dimasukkan	ke	dalam	dokumen,	yang	didasarkan	oleh	pendapat	
Ivancevich	 dalam	 Suryadilaga	 (2016)	 antara	 lain	 adalah	 penghargaan	 finansial	
(gaji/upah,	 tunjangan/bonus),	 penghargaan	 non-finansial	 (promosi	 jabatan,	
penyelesaian,	achievement,	dan	otonomi).		
Dokumen	 reward	 atau	 penghargan	 yang	 di	 rekomendasikan	 ke	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	adalah	dokumen	yang	diberikan	kepada	karyawan	sebagai	balas	jasa	atas	
komitmen	 yang	 diberikan	 kepada	 perusahaan	 yang	 diklasifikasikan	 menjadi	
penghargaan	 finansial	 dan	 non-finansial.	 Dokumen	 ini	 harus	 berisi	 detail	 terkait	




















harus	 membuat	 dokumen	 terkait	 inventarisasi	 sumber	 daya	 manusia	 dan	 TI	 di	
perusahaan.	Menurut	Irawan	(2000)	inventarisasi	sumber	daya	manusia	merupakan	
bagian	dari	perencenaan	sumber	daya	manusia	di	perusahaan,	inventarisasi	sumber	
daya	manusia	mencakup	 jumlah	 tenaga	 kerja,	 kualifikasi	 tenaga	 kerja,	masa	 kerja,	
pengetahuan/keterampilan,	 bakat/minat	 yang	 perlu	 dikembangkan.	 Irawan	 (2000)	
menambahkan	bahwa	dokumen	 inventarisasi	 sumber	 daya	 dapat	 digunakan	untuk	
promosi,	mutasi,	dan	peningkatan	kinerja	karyawan.		
Setelah	melakukan	proses	wawancara	yang	terlampir	pada	Lampiran	B	mengenai	
pengelolaan	 sumber	 daya	 manusia	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara,	 dapat	 diketahui	
beberapa	kendala	dalam	proses	pengelolaan	SDM	tersebut,	antara	lain	adalah	dalam	
hal	kecepatan	pada	proses	rekruitmen	sumber	daya	manusia.	Untuk	menanggulangi	
atau	 memitigasi	 permasalahan	 tersebut,	 maka	 dalam	 proses	 analisis	 kebutuhan	
sumber	 daya	 manusia	 pada	 setiap	 unit,	 perusahaan	 perlu	 memperhatikan	 waktu	
serta	kuantitasnya.	Selanjutnya,	dalam	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia	di	
perusahaan	 terdapat	 permasalahan	 terkait	 kualitas	 sumber	 daya	 manusia	 yang	
diterima	 dalam	 proses	 rekruitmen.	 Untuk	 memperbaiki	 hal	 tersebut,	 maka	




pengoperasian	 teknologi	 karena	 beberapa	 karyawan	 memiliki	 pengetahuan	 yang	
kurang	 terkait	 teknologi.	 Oleh	 karena	 itu	 perusahaan	 perlu	 melakukan	 pelatihan	
terkait	 teknologi.	 Permasalahan	 yang	 terakhir	 adalah	 dalam	 proses	 kontrak	
karyawan,	waktu	yang	ditentukan	dalam	kontrak	tidak	sesuai	dengan	kenyataannya.	
Untuk	 memitigasi	 hal	 tersebut,	 maka	 perusahaan	 perlu	 membuat	 standar	
operational	 procedure	 (SOP)	 tersendiri	 yang	 membahas	 mengenai	 proses	
perpanjangan	 kontrak	 karyawan.	 SOP	 itu	 sendiri	 menurut	 Wibowo	 (2010)	 adalah	
standar	 kegiatan	 yang	 harus	 dilakukan	 secara	 berurutan	 untuk	 menyelesaikan	






1	 Membuat	dokumen	detail	mengenai	 sistem	penghargaan	atau	 reward	 bagi	 sumber	daya	
manusia	di	perusahaan.	
2	 Membuat	dokumen	terkait	inventarisasi	sumber	daya	manusia	dan	TI	di	perusahaan.	
3	 Membuat	 standar	 operational	 procedure	 (SOP)	 tersendiri	 yang	 membahas	 mengenai	
prosesper	panjangan	kontrak	karyawan.	
4	 Melakukan	 pelatihan	 kepada	 karyawan	 terkait	 teknologi	 serta	 pemanfaatannya	 di	
perusahaan	




















di	 perusahaan	 yang	 berasal	 dari	 kebutuhan	 informasi	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia,	berikut	dengan	perhitungan	secara	kuantitatifnya.	
7	 Melakukan	identifikasi	terkait	pengukuran	proses	pengelolaan	sumber	daya	manusia,	serta	
















BAI09	 yang	 dijadikan	 acuan	 untuk	 proses	 pengenlolaan	 aset	 di	 perusahaan	 atau	
organisasi,	khususnya	adalah	aset	TI.	Proses	BAI09	itu	sendiri	memiliki	tujuan	untuk	
Mengatur	 semua	 aset	 TI	 yang	 ada	 di	 perusahaan	 dan	mengoptimalisasi	 nilai	 yang	
diberikan	oleh	aset-aset	tersebut.	
Dalam	 penelitian	 pengelolaan	 sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara,	
dilakukan	triangulasi	data	dalam	proses	evaluasi	atau	penilaian	proses	pengelolaan	
aset	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	 Triangulasi	 data	 itu	 sendiri	 merupakan	 proses	




Yang	 terakhir	 dilakukan	 proses	 penilaian	 menggunakan	 lembar	 penelian	 yang	
terlampir	pada	Lampiran	A	yang	berguna	untuk	menentukan	tingkat	kapabilitas	pada	




yang	 telah	dikelola	 sebelumnya	sekarang	di	 implementasikan	menggunakan	proses	
yang	telah	terdefinisi	yang	mampu	mencapai	tujuan	dari	proses	pengelolaan	aset.	
Dari	hasil	penilaian	capability	level	pada	proses	BAI09,	dapat	diketahui	bahwa	di	
PT.	 Infomedia	Nusantara	 dalam	proses	 pengelolaan	 aset	 TI	 telah	 berada	 di	 level	3	
yaitu	established	process	yang	menunjukkan	bahwa	proses	pengelolaan	aset	TI	yang	
telah	dikelola	 sebelumnya	sekarang	di	 implementasikan	menggunakan	proses	yang	


















Sebagai	 pemenuhan	dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 telah	memiliki	
standar	 operational	 procedure	 (SOP)	mengenai	 proses	 pengelolaan	 aset	 TI,	 antara	
lain	adalah	SOP	aset	management,	SOP	aktiva	tetap,	dan	SOP	maintenance.		
Kriteria	kedua	yang	telah	dipenuhi	oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara	adalah	urutan	
dan	 interaksi	 antar	 proses	 pengelolaan	 aset	 IT	 telah	 ditentukan	 oleh	 perusahaan.	
Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	PT.	Infomedia	Nusantara	telah	membuat	
mendokumentasikan	 urutan	 dan	 interaksi	 antar	 proses	 pengelolaan	 aset	 TI	 yang	
terdapat	 pada	 dokumen	 standar	 operational	 procedure	 (SOP)	 pada	 bagian	 alur	
proses.	Kriteria	ketiga	yang	telah	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	kompetensi	dan	
peran	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 menjalankan	 proses	 pengelolaan	 aset	 TI	 telah	
diidentifikasi	oleh	peruahaan	sebagai	bagian	dari	standar	proses	pengelolaan	aset	TI.	
Kriteria	 tersebut	 telah	 dipenuhi	 oleh	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 dengan	 membuat	
dokumen	jobdesc	review	asset	management,	dan	juga	terdapat	pada	dokumen	SOP	
dalam	bagian	role.	
Selanjutnya,	 kriteria	 pengelolaan	 aset	 TI	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	
adalah	 infrastruktur	 dan	 lingkungan	 kerja	 untuk	 menjalankan	 proses	 pengelolaan	
aset	 TI	 yang	 diifentifikasi	 sebagai	 bagian	 dari	 standar	 proses	 pengelolaan	 aset	 TI.	
Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 telah	










kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 telah	 memiliki	 standar	 operational	
procedure	(SOP)	mengenai	proses	pengelolaan	sumber	daya,	antara	lain	adalah	SOP	
asset	management,	 SOP	 aktiva	 tetap,	dan	 SOP	maintenance.	 Kriteria	 ketujuh	 yang	
telah	 dipenuhi	 oleh	 PT.Infomedia	 Nusantara	 adalah	 peran,	 tanngung	 jawab,	 dan	





Selanjutnya,	 kriteria	 kedelapan	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	
personil	atau	karyawan	yang	menjalankan	proses	pengelolaan	aset	TI	di	perusahaan	
memiliki	 kompetensi	 berdasarkan	 pendidikan,	 pelatihan,	 dan	 pengalaman	 yang	
sesuai.	Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	PT.	 Infomedia	memiliki	dokumen	
untuk	mengatur	 kriteria	 tersebut	 yang	 didokumentasikan	 ke	 dalam	 dokumen	 SOP	
refreshment	training,	dokumen	tutorial,	dan	dokumen	refreshment	softskill.	Kriteria	
terakhir	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 sumber	 daya	 dan	 informasi	



















telah	 memasukkan	 kriteria	 tersebut	 ke	 dalam	 SOP,	 dan	 juga	 untuk	 pemenuhan-
pemenuhan	sumber	daya	diatur	dalam	dokumen	BA	inventarisasi.		
Pada	penelitian	ini,	yang	telah	dipaparkan	pada	bab	sebelumnya,	telah	dilakukan	
proses	 analisis	 GAP	 yang	 merupakan	 proses	 menunjukkan	 GAP	 atau	 jarak	 antara	
tingkatan	yang	ingin	dicapai	oleh	perusahaan,	dengan	tingkatan	yang	telah	tercapai	
saat	 ini	 yang	 diketahui	 setelah	 dilakukan	 analisis	 capability	 level.	 Target	 tingkatan	
yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 PT.	 Infomedia	 terkait	 proses	 pengelolaan	 aset	 adalah	




beberapa	 kriteria	 yang	 ada	 pada	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5.	 Kriteria-kriteria	 tersebut	
merupakan	hasil	dari	pencapaian	atribut	dari	proses	pengelolaan	aset	pada	 level	4.	
Sebagai	 acuan	 dan	 bukti	 bahwa	 kriteria-kriteria	 tersebut	 telah	 dijalankan,	 maka	
perusahaan	perlu	menjalankan	beberapa	proses	serta	beberapa	dokumen	yang	perlu	
dibuat	 berdasarkan	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5.	 Kriteria	 pertama	 yang	 harus	 dipenuhi	
oleh	 perusahaan	 yang	 adalah	 kebutuhan	 informasi	 proses	 pengelolaan	 aset	 yang	
mendukung	 tujuan	 bisnis	 telah	 ditetapkan	 oleh	 perusahaan.	 Sebagai	 pemenuhan	
dari	 kriteria	 tersebut,	 berdasarkan	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 perusahaan	 perlu	
melakukan	proses	pengidentifikasian	kebutuhan	informasi	proses	pengelolaan	aset.	
Pada	proses	tersebut,	tujuan	bisnis	serta	stakeholder	proses	pengelolaan	aset	telah	
ditetapkan	 sebagai	 dasar	 untuk	 menentukan	 tujuan	 pengukuran	 kinerja	 proses	
pengelolaan	 aset.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 kriteria	 dan	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	
Infomedia	 Nusantara	 harus	membuat	 dokumen	mengenai	 perencanaan	 perbaikan	
pengelolaan	 aset.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 dokumen	 tersebut	
menjelaskan	tujuan-tujuan	dari	perbaikan	dan	juga	menjabarkan	aksi	atau	kegiatan	
perbaikan	yang	diusulkan.		
Kriteria	 kedua	 yang	harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	 tujuan	pengukuran	
proses	 didasarkan	 atau	 berasal	 dari	 kebutuhan	 informasi	 proses	 pengelolaan	 aset.	
Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	
perusahaan	 perlu	 membuat	 tujuan	 dari	 proses	 pengukuran	 kinerja	 proses	
pengelolaan	 aset	 di	 perusahaan	 yang	 berasal	 dari	 kebutuhan	 informasi	 proses	
pengelolaan	 aset.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 kriteria	 dan	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	
Infomedia	 Nusantara	 harus	 membuat	 suatu	 dokumen	 perencanaan	 pengukuran	
proses	 pengelolaan	 aset.	 	Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 dokumen	 tersebut	
berisi	 mengenai	 detail	 terkait	 tujuan	 pengukuran	 proses	 sumber	 daya	 yang	 di	
usulkan.	 Proses-proses	 tersebut	 di	 dasarkan	 pada	 base	 practice	 yang	 ada	 pada	
proses	 BAI09,	 yaitu	 mencatat	 dan	 mengidentifikasi	 aset,	 mengelola	 aset	 penting,	
mengelola	siklus	hidup	aset,	mengoptimalisasi	biaya	aset,	dan	mengelola	lisensi	aset.	
Kriteria	ketiga	yang	harus	dipenuhi	adalah	 tujuan	kuantitatif	dari	kinerja	proses	
pengelolaan	aset	 yang	mendukung	 tujuan	bisnis	dari	 perusahaan	 telah	ditetapkan.	
Agar	 kriteria	 tersebut	 tercapai,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 maka	 PT.	
Infomedia	Nusantara	harus	menetapkan	tujuan	kuantitatif	dari	kinerja	setiap	proses	
yang	 ada	 pada	 proses	 pengelolaan	 aset.	 Selain	 itu	 juga	 pengukuran	 tujuan	 secara	
kuantitatif	 harus	 ditentukan	 yang	 berkaca	 pada	 tujuan	 bisnis	 perusahaan.	 Sebagai	



















5	 ISACA	 (2013)	 dokumen	 tersebut	 berisi	 detail	 terkait	 acuan	 serta	 indikator	 dari	
pengukuran	itu	sendiri.		
Kriteria	 yang	 keempat	 adalah	 ukuran	 dan	 frekuensi	 pengukuran	 telah	
diidentifikasi	dan	ditentukan	 sesuai	dengan	 tujuan	pengukuran	proses	pengelolaan	
aset	 dan	 tujaun	 kuantitatif	 dari	 kinerja	 proses	 pengelolaan	 aset.	 Menurut	 buku	
COBIT	5	 ISACA	(2013),	Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	perusahaan	perlu	
melakukan	 identifikasi	 terkait	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	 aset.	 Perusahaan	
secara	 detail	 melakukan	 identifikasi	 terkait	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	 aset	
berikut	 dengan	 pengumpulan	 data	 serta	 melakukan	 verifikasi	 terkait	 mekanisme	
nya.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 proses-proses	 tersebut,	 maka	 perusahaan	 harus	
membuat	dokumen	perencanaan	pengukuran	proses	pengelolaan	aset	TI.	Menurut	
buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 dokumen	 tersebut	 berisi	 detail	 prosedur	 dari	
pengumpulan	data	dan	analisis	data	terkait	pengukuran	proses.			
Kriteria	 kelima	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah,	 Hasil	 pengukuran	
dikumpulkan,	 dianalisis	 dan	 dilaporkan	 oleh	 perusahaan	 untuk	 memantau	 sejauh	
mana	 tujuan	 kuantitatif	 untuk	 kinerja	 proses	 pengelolaan	 aset	 terpenuhi.	 Sebagai	
pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 PT.	
Infomedia	Nusantara	 perlu	melakukan	 pengumpulan	 hasil	 dari	 pengukuran	 kinerja	
proses	 pengelolaan	 aset	 dengan	menjalankan	 proses	 pengelolaan	 aset	 yang	 telah	
terdefinisi.	 Pada	proses	 tersebut,	hasil	dari	pengukuran	kinerja	proses	pengelolaan	
aset	 telah	 dikumpulkan,	 dianalisis,	 dan	 dilaporkan	 berdasarkan	 perencanaan	 yang	
telah	 terdefinisi.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 kriteria	 dan	 proses	 tersebut	 maka	 PT.	
Infomedia	harus	membuat	dokumen	catatan	hasil	 kinerja	proses	pengelolaan	aset.	
Menurut	buku	COBIT	5	 ISACA	 (2013),	dokumen	 tersebut	harus	menjelaskan	secara	
detail	 terkait	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	 aset	 TI	 yang	 telah	 dikumpulkan	 dan	
telah	dianalisis.		
Kriteria	 keenam	yang	harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	hasil	 pengukuran	
digunakan	 oleh	 perusahaan	 untuk	 mengkarakterisasi	 kinerja	 proses	 pengelolaan	
aset.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	2013,	sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	
perusahaan	 perlu	 menggunakan	 hasil	 dari	 pengukuran	 yang	 terdefinisi	 untuk	
mengawasi	 dan	 memverifikasi	 pencapaian	 dari	 tujuan	 pengukuran	 kinerja	 proses	
pengelolaan	 aset.	 Dalam	 proses	 tersebut,	 hasil	 pengukuran	 yang	 ditetapkan	 telah	
dianalisis	 untuk	 memverifikasi	 pencapaian	 terhadap	 tujuan	 kinerja	 proses	
pengelolaan	 aset,	 serta	 perusahaan	 telah	 menggunakan	 teknik	 yang	 tepat	 untuk	
memahami	kinerja	proses	dan	kemampuan	dalam	batas	kontrol	yang	ditentukan.		
Agar	 tercapainya	 target	 level	 yang	 di	 inginkan	 yaitu	 level	 4,	 maka	 perusahaan	
harus	 menjalankan	 kriteria,	 proses,	 serta	 membuat	 dokumen-dokumen	 pada	
kerangka	kerja	COBIT	5	yang	ada	pada	variabel	process	control.	Kriteria	ketujuh	yang	
harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	analisis	dan	teknik	kontrol	telah	ditetapkan	
dan	 diterapkan	 di	 perusahaan.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 sebagai	
pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 maka	 perusahaan	 harus	 menentukan	 teknik	
kontrol	yang	bertujuan	untuk	melakukan	kontrol	terhadap	proses	pengelolaan	aset	
di	 perusahaan.	 Pada	 proses	 tersebut,	 metode	 untuk	 pengukuran	 kontrol	 proses	



















buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 berisi	 detail	 dari	 matriks	 kontrol,	 serta	 dokumen	
perencanaan	kontrol	yang	berisi	pengukuran	kontrol	dari	setiap	proses	pengelolaan	
aset.		









		Kriteria	 kesembilan	 yang	harus	 dipenuhi	 oleh	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 adalah	
data	 dari	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	 aset	 telah	 dianalisis	 oleh	 perusahaan	
untuk	penyebab	khusus	dari	perubahaan	atau	perbedaan	pada	proses	pengelolaan	
aset.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013),	untuk	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	
maka	 perusahaan	 perlu	 menganalisis	 pengukuran	 kinerja	 proses	 pengelolaan	 aset	
yang	 bertujuan	 untuk	 mengidentifikasi	 perubahan	 atau	 perbedaan	 dari	 kinerja	
proses	 pengelolaan	 aset.	 Hasil	 dari	 kontrol	 proses	 tersebut	 dianalisis	 untuk	
menentukan	 permasalahan	 yang	 dijadikan	 dasar	 untuk	 melakukan	 langkah	
perbaikan.	 Sebagai	 bentuk	 hasil	 kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	





COBIT	5	 ISACA	 (2013),	 sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	 tersebut	perusahaan	harus	
melakukan	identifikasi	serta	mengimplementasi	aksi	perbaikan	yang	bertujuan	untuk	
menangani	 masalah.	 Sebagai	 bentuk	 hasil	 kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	
Infomedia	 nusantara	 harus	 membuat	 dokumen	 pencatatan	 kinerja	 proses	
pengelolaan	 aset.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 dokumen	 tersebut	 berisi	
kegiatan-kegiatan	 perbaikan	 yang	 telah	 dilakukan.	 Kriteria	 terakhir	 yang	 harus	
dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 batas	 kontrol	 telah	 ditetapkan	 kembali	 (jika	
diperlukan)	 mengikuti	 langkah	 perbaikan.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	
sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 perusahaan	 perlu	 menetapkan	 kembali	
batas	 kontrol	 yang	 mengikuti	 langkah	 perbaikan	 proses	 pengelolaan	 aset.	 Batas	
kontrol	ditetapkan	kembali	setelah	dilakukan	langkah	perbaikan.	Sebagai	hasil	kerja	
dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	 perlu	 membuat	 dokumen	 perencanaan	
kontrol	 proses	 pengelolaan	 aset.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 dokumen	
tersebut	berisi	batas	kontrol	proses	pengelolaan	aset.			
	Pada	 proses	 pengambilan	 dan	 analisis	 data	 dilakukan	 proses	 triangulasi	 data.	
Pada	 proses	 triangulasi	 data	 dilakukan	 proses	 observasi	 yang	 terlampir	 pada	
Lampiran	 B	 yang	 kemudian	 dilakukan	 validasi	 dengan	 wawancara	 yang	 terlampir	
pada	 Lampiran	 B	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 pengecekan	 kelengkapan	
dokumen-dokumen	 serta	 menilai	 kinerja	 proses	 terkait	 pengelolaan	 aset	 TI	 di	


















kondisi	 perusahaan	 dalam	 melakukan	 pengelolaan	 aset	 TI	 yang	 di	 dasarkan	 pada	
kerangka	kerja	COBIT	5	pada	proses	BAI09.		
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dan	 observasi	
yang	terlampir	pada	Lampiran	B	mengenai	proses	pengelolaan	aset	TI	di	perusahaan,	
maka	 dapat	 diberikan	 rekomendasi	 untuk	 pihak	 perusahaan	 terkait	 hal-hal	 yang	
harus	 diperbaiki,	 proses-proses	 yang	 harus	 di	 optimalkan	 kembali,	 atau	 dokumen-
dokumen	 yang	 harus	 dilengkapi	 guna	 tercapainya	 tujuan	 pengelolaan	 aset	 TI	 di	
perusahaan.	 Yang	 pertama	 adalah,	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 harus	 membuat	
dokumen	 terkait	 konfigurasi	 repositori	 dari	 aset,	 terutama	 aset	 yang	 mendukung	
berjalannya	 kegiatan	 operasional	 IT.	 Dokumen	 ini	 membahas	 secara	 detail	
penyimpanan	dari	aset-aset	TI	di	perusahaan.	Selanjutnya	PT.	 Infomedia	Nusantara	
harus	 membuat	 dokumen	 terkait	 hasil	 audit	 dari	 lisensi	 aset	 yang	 dimiliki	 oleh	
perusahaan.	 Audit	 sendiri	 menurut	 Arens	 (2003)	 adalah	 pengumpulan	 data	 dan	
evaluasi	 bukti	 tentang	 informasi	 untuk	 menentukan	 dan	 melaporkan	 derajat	






aset	 di	application	 tracking	management	 system	 tidak	 sesuai	 dengan	 kondisi	 yang	
sesungguhnya	di	lapangan.	Menurut	hasil	wawancara	yang	terlampir	pada	Lampiran	
B,	 hal	 ini	 disebabkan	 karena	pencatatan	 aset	 yang	 kurang	detail.	Untuk	mengatasi	
atau	mencegah	masalah	 tersebut	 terjadi,	 maka	 tiap	 unit	 di	 perusahaan	membuat	
dokumen	 pencatatan	 aset	 TI	 yang	 dimiliki,	 yang	 kemudian	 masing-masing	 unit	
melakukan	 update	 ke	 application	 tracking	 management	 system.	 hal	 tersebut	
bertujuan	agar	pencatatan	aset	menjadi	lebih	detail	karena	masing-masing	unit	yang	
memiliki	aset	TI	tersebut	melakukan	pencatatan.		
Permasalahan	 selanjutnya	 dalam	 proses	 pengelolaan	 aset	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 adalah	 dalam	 proses	 pengalokasian	 aset	 TI	 yang	 dibutuhkan	 oleh	
perusahaan,	 sering	 terjadi	 keterlambatan	 pelaporan	 kebutuhan	 aset	 TI	 yang	
dibutuhkan	 oleh	 tiap-tiap	 unit	 di	 perusahaan.	 Oleh	 karena	 itu	 tiap-tiap	 unit	 di	 PT.	
Infomedia	Nusantara	perlu	membuat	dokumen	perencanaan	kebutuhan	aset	TI	yang	
sifatnya	 perencanaan	 jangka	 panjang,	 sehingga	 terdapat	 cukup	 waktu	 untuk	
mempersiapkan	 kebutuhan	 aset	 TI	 yang	 dibutuhkan	 tiap-tiap	 unit.	 Dokumen	
perencanaan	aset	 itu	 sendiri	menurut	Nyemas	 (2013)	didasarkan	atau	melihat	dari	
standar	 kebutuhan,	 yang	 meliputi	 standar	 jenis,	 macam,	 jumlah,	 dan	 besarnya	
barang	 atau	 aset	 yang	 dibutuhkan.	 Nyemas	 (2013)	 menambahkan	 bahwa	 dalam	
perencanaan	 kebutuhan	 aset,	 jumlah	 dan	 kualitas	 barang/aset	 yang	 dibutuhkan	
























2	 Membuat	 tujuan	 dari	 proses	 pengukuran	 kinerja	 proses	 pengelolaan	 aset	 di	 perusahaan	
yang	 berasal	 dari	 kebutuhan	 informasi	 proses	 pengelolaan	 aset,	 berikut	 dengan	
perhitungan	secara	kuantitatifnya	
3	 Melakukan	 identifikasi	 terkait	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	 aset,	 serta	 melakukan	






7	 Menentukan	 teknik	 kontrol	 dan	 parameter	 kontrol	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	
kontrol	 terhadap	 	 proses	 pengelolaan	 aset	 di	 perusahaan,	 yang	 dapat	 ditambahkan	 ke	
dalam	SOP	tiap	proses	pengelolaan	aset		







Infomedia	 Nusantara	 yang	 didapat	 berdasarkan	 hasil	 observasi,	 wawancara,	 serta	
lembar	penilaian.	
5.4 Manage	Operation	(DSS01)	
Salah	 satu	 proses	 pada	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5	 yang	 melakukan	 peniliaan	
terhadap	 proses	 pengelolaan	 sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 adalah	
proses	 DSS01	 yang	 melakukan	 evaluasi	 atau	 penilaian	 terhadap	 pengelolaan	
operasional	 di	 perusahaan,	 khususnya	 adalah	 kegiatan	 operasional	 yang	 berkaitan	
dengan	 TI	 di	 perusahaan.	 Proses	 DSS01	 itu	 sendiri	 bertujuan	 untuk	
mengkoordinasikan	 dan	 melaksanakan	 kegiatan	 dan	 prosedur	 operasional	 yang	
dibutuhkan	 untuk	 memberikan	 layanan	 TI	 kepada	 internal	 maupun	 outsourced,	
termasuk	pelaksanaan	eksekusi	dari	standar	operasi	prosedur	yang	telah	ditetapkan	
dan	kegiatan	pemantauan	yang	diperlukan.	
Dalam	 penelitian	 pengelolaan	 sumber	 daya	 TI	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara,	
dilakukan	triangulasi	data	dalam	proses	evaluasi	atau	penilaian	proses	pengelolaan	
aset	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	 Triangulasi	 data	 itu	 sendiri	 merupakan	 proses	
pengambilan	beberapa	metode	dalam	proses	pengambilan	serta	analisis	data.	Dalam	
penelitian	ini	dilakukan	proses	triangulasi	data	dengan	melakukan	observasi	dengan	
menggunakan	 instrumen	 lembar	 observasi,	 serta	 untuk	 melakukan	 validasi	 dari	
bukti-bukti	 yang	 terkumpul	 maka	 dilakukan	 wawancara.	 Yang	 terakhir	 dilakukan	
proses	 penilaian	 menggunakan	 lembar	 penelian	 yang	 berguna	 untuk	 menentukan	



















Dari	 hasil	 penilaian	 capability	 level	 pada	 proses	 DSS01	 yang	 terlampir	 pada	
Lampiran	 A,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 dalam	 proses	
pengelolaan	 operasional	 TI	 telah	 berada	 di	 level	 3	 yaitu	 established	 process	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 proses	 pengelolaan	 operasional	 IT	 yang	 telah	 dikelola	
sebelumnya	 sekarang	 di	 implementasikan	 menggunakan	 proses	 yang	 telah	
terdefinisi	 yang	 mampu	 mencapai	 tujuan	 dari	 proses	 pengelolaan	 operasional	 IT.	
Sebagai	 pemenuhan	dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 telah	memiliki	
standar	 operational	 procedure	 (SOP)	mengenai	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI,	
antara	 lain	 adalah	 SOP	 instalasi	 perangkat	 lunak,	 SOP	 prosedur	 LOG,	 SOP	
penanganan	gangguan,	dan	SOP	penerimaan	dan	pengiriman.	
Kriteria	kedua	yang	telah	dipenuhi	oleh	PT.	 Infomedia	Nusantara	adalah	urutan	
dan	 interaksi	 antar	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 telah	 ditentukan	 oleh	
perusahaan.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	
telah	membuat	mendokumentasikan	urutan	dan	interaksi	antar	proses	pengelolaan	
operasional	 TI	 yang	 terdapat	 pada	 dokumen	 standar	 operational	 procedure	 (SOP)	
pada	bagian	alur	proses.	Kriteria	ketiga	yang	telah	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	
kompetensi	 dan	 peran	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 menjalankan	 proses	 pengelolaan	
operasional	 TI	 telah	 diidentifikasi	 oleh	 perusahaan	 sebagai	 bagian	 dari	 standar	
proses	 pengelolaan	 operasional	 TI.	 Kriteria	 tersebut	 telah	 dipenuhi	 oleh	 PT.	
Infomedia	Nusantara	 dengan	membuat	 dokumen	 jobdesc,	 dan	 juga	 terdapat	 pada	
dokumen	SOP	dalam	bagian	role.	
Selanjutnya,	 kriteria	 pengelolaan	 operasional	 TI	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	
perusahaan	 adalah	 infrastruktur	 dan	 lingkungan	 kerja	 untuk	 menjalankan	 proses	
pengelolaan	 operasional	 TI	 yang	 diifentifikasi	 sebagai	 bagian	 dari	 standar	 proses	
pengelolaan	operasional	TI.	Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	PT.	Infomedia	
Nusantara	telah	mendokumentasikan	infrastruktur	dan	lingkungan	kerja	pada	proses	
pengelolaan	 operasional	 TI	 ke	 dalam	 dokumen	 SOP	 pada	 bagian	 aplikasi/alat	
pendukung.	 Kriteria	 kelima	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 metode	
yang	 cocok	 untuk	 melakukan	 pengawasan	 terhadap	 keefektifan	 dari	 proses	
pengelolaan	 operasional	 TI	 telah	 ditentukan.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	
tersebut,	PT.	Infomedia	Nusantara	telah	membuat	dokumen	monitoring	SKL.	
Kriteria	keenam	yang	telah	dipenuhi	oleh	PT.	Infomedia	Nusantara	adalah	proses	
pengelolaan	 operasional	 TI	 yang	 ditetapkan	 telah	 diterapkan	 oleh	 perusahaan	
berdasarkan	 proses	 standar	 yang	 dipilih	 atau	 disesuaikan	 dengan	 tepat.	 Sebagai	
pemenuhan	dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 telah	memiliki	 standar	
operational	procedure	(SOP)	mengenai	proses	pengelolaan	sumber	daya,	antara	lain	
adalah	 SOP	 asset	 management,	 SOP	 aktiva	 tetap,	 dan	 SOP	 maintenance.	 Kriteria	
ketujuh	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 PT.Infomedia	Nusantara	 adalah	 peran,	 tanngung	
jawab,	 dan	 wewenang	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 menjalankan	 proses	 pengelolaan	
operasional	 TI	 telah	 dibagi	 dan	 dikomunikasikan.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	
tersebut,	 perusahaan	 telah	 mendokumentasikan	 kriteria	 tersebut	 ke	 dalam	
dokumen	 jobdesc	 review	 asset	 management	 dan	 juga	 di	 dalam	 dokumen	 standar	
operational	procedure	(SOP)	pada	bagian	role.	
Selanjutnya,	 kriteria	 kedelapan	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	
personil	 atau	 karyawan	 yang	 menjalankan	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 di	


















pengalaman	 yang	 sesuai.	 Sebagai	 pemenuhan	dari	 kriteria	 tersebut,	 PT.	 Infomedia	
memiliki	 dokumen	 untuk	 mengatur	 kriteria	 tersebut	 yang	 didokumentasikan	 ke	
dalam	 dokumen	 SOP	 refreshment	 training,	 dokumen	 tutorial,	 dan	 dokumen	
refreshment	 softskill.	 Kriteria	 terakhir	 yang	 telah	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	
sumber	daya	dan	informasi	yang	dibutuhkan	untuk	menjalankan	proses	pengelolaan	





saat	 ini	 yang	 diketahui	 setelah	 dilakukan	 analisis	 capability	 level.	 Target	 tingkatan	
yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 PT.	 Infomedia	 terkait	 proses	 pengelolaan	 aset	 adalah	
tingkatan	 4	 yaitu	 Predictable	 Process	 yang	 menunjukkan	 proses	 manajemen	
operasional	 TI	 yang	 sebelumnya	 telah	 di	 definisikan,	 sekarang	 telah	 di	 operasikan	
dengan	batasan	yang	terdefinisi.		
Untuk	mencapai	level	4,	maka	PT.	Infomedia	harus	menjalankan	atau	memenuhi	
beberapa	 kriteria	 yang	 ada	 pada	 kerangka	 kerja	 COBIT	 5.	 Kriteria-kriteria	 tersebut	
merupakan	hasil	dari	pencapaian	atribut	dari	proses	pengelolaan	operasional	TI	pada	
level	 4.	 Sebagai	 acuan	 dan	 bukti	 bahwa	 kriteria-kriteria	 tersebut	 telah	 dijalankan,	
maka	 perusahaan	 perlu	 menjalankan	 beberapa	 proses	 serta	 beberapa	 dokumen	
yang	perlu	dibuat	berdasarkan	kerangka	kerja	COBIT	5.	Kriteria	pertama	yang	harus	
dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 yang	 adalah	 kebutuhan	 informasi	 proses	 pengelolaan	
operasional	 TI	 yang	 mendukung	 tujuan	 bisnis	 telah	 ditetapkan	 oleh	 perusahaan.	
Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	berdasarkan	buku	COBIT	5	ISACA	(2013),	
perusahaan	perlu	melakukan	proses	pengidentifikasian	kebutuhan	informasi	proses	
pengelolaan	 operasional	 TI.	 Pada	 proses	 tersebut,	 tujuan	 bisnis	 serta	 stakeholder	
proses	pengelolaan	operasional	TI	telah	ditetapkan	sebagai	dasar	untuk	menentukan	
tujuan	pengukuran	kinerja	proses	pengelolaan	operasional	TI.	Sebagai	hasil	kerja	dari	
kriteria	 dan	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 harus	 membuat	
dokumen	 mengenai	 perencanaan	 perbaikan	 pengelolaan	 operasional	 TI.	 Menurut	
buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 dokumen	 tersebut	 menjelaskan	 tujuan-tujuan	 dari	
perbaikan	dan	juga	menjabarkan	aksi	atau	kegiatan	perbaikan	yang	diusulkan.		
Kriteria	 kedua	 yang	harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	 tujuan	pengukuran	
proses	 didasarkan	 atau	 berasal	 dari	 kebutuhan	 informasi	 proses	 pengelolaan	
operasional	 TI.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	
ISACA	 (2013)	 perusahaan	 perlu	 membuat	 tujuan	 dari	 proses	 pengukuran	 kinerja	
proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 di	 perusahaan	 yang	 berasal	 dari	 kebutuhan	
informasi	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 kriteria	 dan	
proses	 tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 harus	 membuat	 suatu	 dokumen	
perencanaan	pengukuran	proses	pengelolaan	operasional	TI.		Menurut	buku	COBIT	5	
ISACA	 (2013)	 dokumen	 tersebut	 berisi	 mengenai	 detail	 terkait	 tujuan	 pengukuran	
proses	sumber	daya	yang	di	usulkan.	Proses-proses	tersebut	di	dasarkan	pada	base	
practice	 yang	 ada	 pada	 proses	 DSS01,	 yaitu	 melaksanakan	 prosedur	 operasional,	




















pengelolaan	 operasional	 TI	 yang	 mendukung	 tujuan	 bisnis	 dari	 perusahaan	 telah	
ditetapkan.	 Agar	 kriteria	 tersebut	 tercapai,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	
maka	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 harus	 menetapkan	 tujuan	 kuantitatif	 dari	 kinerja	
setiap	 proses	 yang	 ada	 pada	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI.	 Selain	 itu	 juga	
pengukuran	 tujuan	 secara	 kuantitatif	 harus	 ditentukan	 yang	 berkaca	 pada	 tujuan	
bisnis	perusahaan.	Sebagai	hasil	kerja	dari	proses-proses	tersebut,	maka	perusahaan	
perlu	 membuat	 suatu	 dokumen	 perencanaan	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	
operasional	TI.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013)	dokumen	tersebut	berisi	detail	
terkait	acuan	serta	indikator	dari	pengukuran	itu	sendiri.		
Kriteria	 yang	 keempat	 adalah	 ukuran	 dan	 frekuensi	 pengukuran	 telah	
diidentifikasi	dan	ditentukan	 sesuai	dengan	 tujuan	pengukuran	proses	pengelolaan	
operasional	TI	dan	tujaun	kuantitatif	dari	kinerja	proses	pengelolaan	operasional	TI.	
Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	
perusahaan	 perlu	 melakukan	 identifikasi	 terkait	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	
operasional	TI.	Perusahaan	 secara	detail	melakukan	 identifikasi	 terkait	pengukuran	
proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 berikut	 dengan	 pengumpulan	 data	 serta	
melakukan	 verifikasi	 terkait	mekanisme	nya.	 Sebagai	 hasil	 kerja	 dari	 proses-proses	
tersebut,	 maka	 perusahaan	 harus	 membuat	 dokumen	 perencanaan	 pengukuran	
proses	 pengelolaan	 operasional	 TI.	Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	 dokumen	
tersebut	 berisi	 detail	 prosedur	 dari	 pengumpulan	 data	 dan	 analisis	 data	 terkait	
pengukuran	proses.			
Kriteria	 kelima	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah,	 Hasil	 pengukuran	
dikumpulkan,	 dianalisis	 dan	 dilaporkan	 oleh	 perusahaan	 untuk	 memantau	 sejauh	
mana	tujuan	kuantitatif	untuk	kinerja	proses	pengelolaan	operasional	TI	 terpenuhi.	
Sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	tersebut,	menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013),	PT.	
Infomedia	Nusantara	 perlu	melakukan	 pengumpulan	 hasil	 dari	 pengukuran	 kinerja	
proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 dengan	 menjalankan	 proses	 pengelolaan	
operasional	 TI	 yang	 telah	 terdefinisi.	 Pada	 proses	 tersebut,	 hasil	 dari	 pengukuran	




dokumen	 tersebut	 harus	 menjelaskan	 secara	 detail	 terkait	 pengukuran	 proses	
pengelolaan	operasional	TI	yang	telah	dikumpulkan	dan	telah	dianalisis.		
Kriteria	 keenam	yang	harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	hasil	 pengukuran	
digunakan	 oleh	 perusahaan	 untuk	 mengkarakterisasi	 kinerja	 proses	 pengelolaan	
operasional	TI.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	2013,	sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	
tersebut,	 perusahaan	 perlu	 menggunakan	 hasil	 dari	 pengukuran	 yang	 terdefinisi	
untuk	 mengawasi	 dan	 memverifikasi	 pencapaian	 dari	 tujuan	 pengukuran	 kinerja	
proses	 pengelolaan	 operasional	 TI.	 Dalam	 proses	 tersebut,	 hasil	 pengukuran	 yang	
ditetapkan	telah	dianalisis	untuk	memverifikasi	pencapaian	terhadap	tujuan	kinerja	
proses	pengelolaan	operasional	TI,	serta	perusahaan	telah	menggunakan	teknik	yang	



















Agar	 tercapainya	 target	 level	 yang	 di	 inginkan	 yaitu	 level	 4,	 maka	 perusahaan	
harus	 menjalankan	 kriteria,	 proses,	 serta	 membuat	 dokumen-dokumen	 pada	
kerangka	kerja	COBIT	5	yang	ada	pada	variabel	process	control.	Kriteria	ketujuh	yang	
harus	dipenuhi	oleh	perusahaan	adalah	analisis	dan	teknik	kontrol	telah	ditetapkan	
dan	 diterapkan	 di	 perusahaan.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013),	 sebagai	
pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 maka	 perusahaan	 harus	 menentukan	 teknik	
kontrol	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	 kontrol	 terhadap	 proses	 pengelolaan	
operasional	 TI	 di	 perusahaan.	 Pada	 proses	 tersebut,	 metode	 untuk	 pengukuran	
kontrol	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 telah	 divalidasi	 dan	 terdefinisi.	 Sebagai	
hasil	kerja	dari	proses	tersebut,	perusahaan	perlu	membuat	dokumen	dokumentasi	
proses	yang	menurut	buku	COBIT	5	 ISACA	 (2013)	berisi	detail	dari	matriks	kontrol,	
serta	 dokumen	 perencanaan	 kontrol	 yang	 berisi	 pengukuran	 kontrol	 dari	 setiap	
proses	pengelolaan	operasional	TI.		
Kriteria	 kedelapan	 yang	 harus	 dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 batas	 kontrol	
dari	perubahan	atau	perbedaan	 telah	ditetapkan	untuk	kinerja	proses	pengelolaan	
operasional	 TI.	 Sebagai	 pemenuhan	 dari	 kriteria	 tersebut,	 menurut	 buku	 COBIT	 5	
ISACA	(2013),	perusahaan	harus	menentukan	parameter	kontrol	yang	tepat.	proses	





		Kriteria	 kesembilan	 yang	harus	 dipenuhi	 oleh	 PT.	 Infomedia	Nusantara	 adalah	
data	 dari	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 telah	 dianalisis	 oleh	
perusahaan	untuk	penyebab	 khusus	 dari	 perubahaan	 atau	perbedaan	pada	proses	
pengelolaan	operasional	TI.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013),	untuk	pemenuhan	
dari	 kriteria	 tersebut,	 maka	 perusahaan	 perlu	 menganalisis	 pengukuran	 kinerja	
proses	pengelolaan	operasional	TI	yang	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	perubahan	
atau	 perbedaan	 dari	 kinerja	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI.	 Hasil	 dari	 kontrol	







COBIT	5	 ISACA	 (2013),	 sebagai	pemenuhan	dari	kriteria	 tersebut	perusahaan	harus	
melakukan	identifikasi	serta	mengimplementasi	aksi	perbaikan	yang	bertujuan	untuk	
menangani	 masalah.	 Sebagai	 bentuk	 hasil	 kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	
Infomedia	 nusantara	 harus	 membuat	 dokumen	 pencatatan	 kinerja	 proses	
pengelolaan	operasional	TI.	Menurut	buku	COBIT	5	ISACA	(2013)	dokumen	tersebut	
berisi	kegiatan-kegiatan	perbaikan	yang	telah	dilakukan.	Kriteria	terakhir	yang	harus	
dipenuhi	 oleh	 perusahaan	 adalah	 batas	 kontrol	 telah	 ditetapkan	 kembali	 (jika	
diperlukan)	 mengikuti	 langkah	 perbaikan.	 Menurut	 buku	 COBIT	 5	 ISACA	 (2013)	




















kerja	 dari	 proses	 tersebut,	 maka	 PT.	 Infomedia	 perlu	 membuat	 dokumen	




triangulasi	 data.	 Pada	 proses	 triangulasi	 data	 tersebut,	 dilakukan	 proses	 observasi	
yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 yang	 kemudian	 dilakukan	 validasi	 dengan	
wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dengan	 tujuan	 untuk	melihat	 kondisi	
perusahaan	 dalam	 melakukan	 pengelolaan	 operasional	 TI	 yang	 di	 dasarkan	 pada	
kerangka	kerja	COBIT	5	pada	proses	DSS01.		
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 dan	 observasi	
yang	 terlampir	 pada	 Lampiran	 B	 mengenai	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 di	
perusahaan,	maka	dapat	diberikan	rekomendasi	untuk	pihak	perusahaan	terkait	hal-
hal	 yang	 harus	 diperbaiki,	 proses-proses	 yang	 harus	 di	 optimalkan	 kembali,	 atau	
dokumen-dokumen	 yang	 harus	 dilengkapi	 guna	 tercapainya	 tujuan	 pengelolaan	
operasional	 TI	 di	 perusahaan.	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 harus	 membuat	 dokumen	
terkait	detail	definisi	layanan	atau	service	definition	yang	ada	di	perusahaan.		
Setelah	melakukan	 proses	 wawancara	mengenai	 pengelolaan	 operasional	 TI	 di	
PT.	 Infomedia	 Nusantara,	 dapat	 diketahui	 beberapa	 kendala	 dalam	 proses	
pengelolaan	 operasional	 TI	 tersebut,	 antara	 lain	 adalah	 lambatnya	 aplikasi	 yang	
digunakan	 untuk	 melakukan	 kegiatan	 operasional	 TI	 di	 perusahaan.	 Untuk	
menanggulangi	 masalah	 tersebut	 maka	 perusahaan	 harus	 melakukan	 update	
terhadap	aplikasi	yang	digunakan.	Agar	kedepannya	tidak	terjadi	 lagi	masalah	yang	
serupa,	 maka	 perusahaan	 perlu	 melakukan	 upgrade	 terkait	 spesifikasi	 kebutuhan	
perangkat	lunak	yang	dibutuhkan.	Proses	tersebut	dapat	di	dokumentasikan	dengan	
membuat	 update	 terhadap	 dokumen	 sistem	 kebutuhan	 perangkat	 lunak	 yang	
dibutuhkan	 berikut	 dengan	 spesifikasinya	 yang	 telah	 di	 update.	 Dokumen	 sistem	
kebutuhan	 perangkat	 lunak	 itu	 sendiri	 menurut	 Rizkyanto	 (2012)	 merupakan	
dokumen	 dari	 hasil	 tahap	 penguraian	 atau	 elaborasi	 pada	 proses	 pengembangan	
perangkat	 lunak	 yang	 bertujuan	 untuk	mendapatkan	 gambaran	 umum	 kebutuhan,	
persyaratan,	dan	fungsi-fungsi	utama	perangkat	lunak.		
Rizkyanto	 (2012)	menambahkan	 bahwa	 dokumen	 SKPL	memiliki	 2	 bagian	 yaitu	
system	requirement	yang	terdiri	analisis	kebutuhan	sistem	dan	terdapat	dari	use	case	
yang	menggambarkan	interaksi	antar	proses	dan	menggambarkan	fungsionalitas	dari	
sebuah	 sistem.	 Bagian	 yang	 selanjutnya	 adalah	 design	 yang	 terdiri	 dari	 diagram	
perancangan	 perangkat	 lunak,	 seperti	 activity	 diagram,	 sequences	 diagram,	 class	
diagram,	dan	ERD	diagram.	
	Permasalahan	 selanjutnya	 dalam	 proses	 pengelolaan	 operasional	 TI	 di	 PT.	
Infomedia	 Nusantara	 adalah	 keterbatasan	 resource	 yang	 dibutuhkan	 untuk	
menjalankan	kegiatan	operasional	TI	di	perusahaan.	Resource	yang	dimaksud	disini	
adalah	perangkat	keras,	seperti	CPU,	PC,	dan	sebagainya.	Oleh	karena	itu	unit	yang	
menjalankan	 operasional	 TI	 PT.	 Infomedia	 Nusantara	 perlu	 membuat	 dokumen	
terkait	perencanaan	kebutuhan	aset	TI	yang	dibutuhkan	untuk	menjalankan	kegiatan	


















Nyemas	 (2013)	 didasarkan	 atau	 melihat	 dari	 standar	 kebutuhan,	 yang	 meliputi	
standar	 jenis,	 macam,	 jumlah,	 dan	 besarnya	 barang	 atau	 aset	 yang	 dibutuhkan.	
Nyemas	 (2013)	menambahkan	 bahwa	 dalam	perencanaan	 kebutuhan	 aset,	 jumlah	
dan	 kualitas	 barang/aset	 yang	 dibutuhkan	 harus	 disesuaikan	 dengan	 standarisasi	
barang/aset	yang	tercantum	di	dalam	peraturan.		
Masalah	 yang	 terakhir	 adalah	 dalam	 proses	 budgeting	 atau	 pembiayaan	 yang	
terkait	 dengan	 operasional	 TI	 di	 perusahaan.	 Proses	 budgeting	 atau	 pembiayaan	
yang	 ada	 di	 perusahaan	 sangat	 berbelit	 sehingga	 memperlambat	 proses.	 Untuk	
menanggulangi	 proses	 tersebut,	 perusahaan	 perlu	 melakukan	 optimalisasi	 dalam	
alur	proses	budgeting	yang	berhubungan	dengan	operasional	TI	agar	proses	tersebut	
berjalan	secara	efektif	dan	efisien.	PT.	Infomedia	Nusantara	dapat	mengatur	proses	
tersebut	 ke	 dalam	dokumen	 alur	 proses	 yang	 secara	 detail	membahas	 alur	 proses	






1	 Melakukan	 proses	 pengidentifikasian	 kebutuhan	 informasi	 proses	 pengelolaan	
operasional.	
2	 Membuat	 tujuan	 dari	 proses	 pengukuran	 kinerja	 proses	 pengelolaan	 operasional	 di	
perusahaan	 yang	 berasal	 dari	 kebutuhan	 informasi	 proses	 pengelolaan	 operasional,	
berikut	dengan	perhitungan	secara	kuantitatifnya.	
3	 Melakukan	 identifikasi	 terkait	 pengukuran	 proses	 pengelolaan	 operasional,	 serta	




5	 Menentukan	 teknik	 kontrol	 dan	 parameter	 kontrol	 yang	 bertujuan	 untuk	 melakukan	
kontrol	terhadap		proses	pengelolaan	operasional	di	perusahaan,	yang	dapat	ditambahkan	
ke	dalam	SOP	tiap	proses	pengelolaan	operasional	
6	 Menganalisis	 pengukuran	 kinerja	 proses	 pengelolaan	 operasional	 yang	 bertujuan	 untuk	

















































Pada	 proses	 EDM04	 dilakukan	 observasi	 dan	 wawancara	 kepada	 general	
manager	 network	 &	 infrastructure	 untuk	 mengetahui	 kondisi	 base	 practice,	 work	
product,	 generic	 practice,	 dan	 generic	 work	 products	 di	 PT.	 Infomedia	 Nusantara.	




base	 practice,	 work	 product,	 generic	 practice,	 dan	 generic	 work	 products	 di	 PT.	














adalah	 proses	 	 EDM04,	 APO07,	 BAI09,	 dan	 DSS01.	 Penilaian	 tingkat	 kapabilitas	 ini	
menggunakan	instrumen	penelitian	berupa	lembar	penilaian	yang	diisi	berdasarkan	
hasil	 observasi	 dan	 wawancara	 pihak-pihak	 terkait.	 Setelah	 mengetahui	 tingkatan	
tiap	proses,	maka	dilakukan	gap	analysis	yang	digunakan	untuk	mencapai	tingkatan	




menunjukkan	 bahwa	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya,	 pengelolaan	 sumber	 daya	
manusia,	 pengelolaan	 aset,	 pengelolaan	 operasional	 TI	 yang	 telah	 dikelola	
sebelumnya	 sekarang	 di	 implementasikan	 menggunakan	 proses	 yang	 telah	
terdefinisi	 yang	 mampu	 mencapai	 tujuan	 dari	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya.	
Maka,	terdapat	gap	atau	selisih	satu	 level	untuk	mencapai	 level	4	yaitu	Predictable	
Process	 yang	 menunjukkan	 proses	 proses	 optimalisasi	 sumber	 daya,	 pengelolaan	
sumber	daya	manusia,	pengelolaan	aset,	pengelolaan	operasional	TI.	
Setelah	 melakukan	 proses	 observasi	 dan	 wawancara,	 maka	 akan	 diketahui	
temuan-temuan	 atau	 kekurangan	 pada	 proses	 proses	 EDM04,	 APO07,	 BAI09,	 dan	




















Hasil	 rekomendasi	 pada	proses	 EDM04,	 antara	 lain	 adalah	PT.	 Infomedia	harus	
membuat	 dokumen	 terkait	 komunikasi	 dari	 strategi	 sumber	 daya.	 Dokumen	 ini	
secara	detail	menjelaskan	strategi	perusahaan	terkait	strategi	perusahaan	terhadap	
proses	pengelolaan	sumber	daya	di	perusahaan.	
Hasil	 rekomendasi	 pada	 proses	 APO07,	 antara	 lain	 adalah	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 perlu	 membuat	 dokumen	 detail	 mengenai	 sistem	 penghargaan	 atau	
reward	 bagi	 sumber	 daya	 manusia	 di	 perusahaan,	 selanjutnya	 perusahaan	 harus	
membuat	dokumen	terkait	inventarisasi	sumber	daya	manusia	dan	TI	di	perusahaan.	
Selanjutnya,	dalam	proses	analisis	kebutuhan	sumber	daya	manusia	pada	setiap	unit,	
perusahaan	 perlu	memperhatikan	waktu	 serta	 kuantitasnya.	 Yang	 terakhir	 adalah,	
PT.	 Infomedia	 Nusantara	 perlu	 memperbaiki	 atau	 mengecek	 kembali	 kualifikasi	
sumber	daya	manusia	yang	dibutuhkan	setiap	unit.	
Hasil	 rekomendasi	 pada	 proses	 BAI09,	 antara	 lain	 adalah	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 harus	 membuat	 dokumen	 terkait	 konfigurasi	 repositori	 dari	 aset,	
terutama	aset	yang	mendukung	berjalannya	kegiatan	operasional	TI.	Selanjutnya	PT.	
Infomedia	 Nusantara	 harus	membuat	 dokumen	 terkait	 hasil	 audit	 dari	 lisensi	 aset	
yang	dimiliki	oleh	perusahaan.	membuat	dokumen	terkait	hasil	audit	dari	lisensi	aset	
yang	 dimiliki	 oleh	 perusahaan.	 Untuk	mengatasi	 atau	mencegah	masalah	 tersebut	
terjadi,	maka	 tiap	 unit	 di	 perusahaan	membuat	 dokumen	pencatatan	 aset	 TI	 yang	
dimiliki,	 yang	 kemudian	 masing-masing	 unit	 melakukan	 update	 ke	 application	
tracking	management	 system.	 Yang	 terakhir	 adalah	 tiap-tiap	 unit	 di	 PT.	 Infomedia	
Nusantara	 membuat	 dokumen	 perencanaan	 kebutuhan	 aset	 TI	 yang	 sifatnya	
perencanaan	jangka	panjang,	sehingga	terdapat	cukup	waktu	untuk	mempersiapkan	
kebutuhan	aset	TI	yang	dibutuhkan	tiap-tiap	unit.	
Hasil	 rekomendasi	 pada	 proses	 DSS01,	 antara	 lain	 adalah	 perusahaan	 harus	
melakukan	update	 terhadap	aplikasi	 yang	digunakan.	Selanjutnya	adalah	membuat	
update	 terhadap	 dokumen	 sistem	 kebutuhan	 perangkat	 lunak	 yang	 dibutuhkan	
berikut	 dengan	 spesifikasinya	 yang	 telah	 di	 update.	 Selanjutnya	 PT.	 Infomedia	






Peneliti	 sebaiknya	 melakukan	 penjelasan	 serta	 pelatihan	 terhadap	 pihak	
perusahaan	 atau	 organisasi	 yang	 diteliti	 dengan	 tujuan	 agar	 pihak	 perusahaan	
khususnya	 responden	 memiliki	 gambaran	 umum	 terkait	 evaluasi	 menggunakan	
kerangka	kerja	COBIT	5.	
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